
 



 



 



 



 



 



 



 

  



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

  



   



   



   



   



   



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



STARATEGI PENGEMBANGAN BUMNAG TERHADAP
 PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

LUNANG UTARA KECAMATAN LUNANG 
KABUPATEN PESISIR SELATAN

Oleh:
RIKI SAPUTRA

STIE Sakti Alam Kerinci
E-mail :rikispt95@gmail.com

Abstrak:Penelitian  bertujuan untuk  mengetahui  Strategi  pengembangan  Badan  Usaha  Milik  
Nagari  (BUMNEG)  dalam  meningkat kesejahteraan masyarakat dengan analisis SWOT. Teknik 
pengumpulan data  yang  digunakan  adalah  observasi,  wawancara  dan  dokumentasi.  Teknik 
analisis data yang digunakan analisis SWOT.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kondisi internal yaitu: 1) faktor  kekuatan 
(strength) adalah sebagai berikut: a) Masyarakat mampu membuat usaha dari  program  simpan  
pinjam  dari  bumneg,  b)  Adanya  pendampingan  UKM dalam  pengawasan,  c)  Adanya  
pendampingan  UKM  dalam  teknik  produksi,  d) Adanya pendampingan UKM dari pemasaran, 
e) Adanya konsumi yang jelas dari hasil  usaha.  2)  faktor  kelemahan  (weaknesses)  adalah  a)  
sulitnya  merubah persepsi  masyarakat  terhadap  bumneg,  b)  Kesulitan  bumneg  dalam 
melaksanakan administrasi, c) Belum maksimalnya pendampingan bumneg dari Kabupaten.  2)  
Kondisi  Eksternal  yaitu:  1)    faktor  peluang  (opportunity)  adalah sebagai  berikut:  a)  
bumneg  dapat  menurunkan  ketergantungan  masyarakat terhadap  renternir,  b)  Adanya  
simpan  pinjam  usaha  baru ,  b) Memiliki  potensi  nagari   yang  sangat  baik  untuk  
dikembangkan,  c)  Menjalin kerjasama  yang  baik  dengan  mitra  bisnis  2)  faktor  ancaman  
(treath)  adalah sebagai  berikut:  a)  Belum  bisa  menggunakan  teknologi  secara  maksimal,  b) 
Jaringan  Internet  di  desa  masih  lemah,  c)  Terdapat  pesaing  dengan  jenis  usaha yang sama. 
3) Model pengembangan strategi pengembangan Badan Usaha Milik Nagari  (BUMNEG)  dalam  
meningakatkan kesejahteraan masyarakat  Nageri lunang berada  posisi  model  pengembangan  
strategi bersaing  dalam  wilayah  kuadran  1.  Posisi  ini  menggambarkan  bahwa  situasi 
menguntungkan karena perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan sehingga ia dapat  
memanfaatkan  peluang  secara  maksimal  sehingga  mampu  menerapkan strategi yang 
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif.  

Kata Kunci : Strategi  Pengembangan Bumnag, Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Abstract : The research aims to determine the development strategy of Nagari-Owned 
Enterprises (BUMNEG) in increasing people's welfare with SWOT analysis. Data collection 
techniques used are observation, interviews and documentation. The data analysis technique 
used is SWOT analysis.

The results of this study indicate that 1) Internal conditions, namely: 1) the strength 
factor (strength) is as follows: a) The community is able to start a business from the savings 
and loan program from BUMNEG, b) There is UKM assistance in supervision, c) There is 
UKM assistance in technical production, d) There is UKM assistance from marketing, e) 
There is clear consumption from business results. 2) Weaknesses are a) it is difficult to 
change people's perceptions of BUMNEG, b) BUMNEG's difficulties in carrying out 
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administration, c) BUMNEG assistance from the district is not optimal. 2) External 
conditions, namely: 1) opportunity factors are as follows: a) BUMN can reduce community 
dependence on loan sharks, b) There is a new business savings and loans, b) Has excellent 
nagari potential to be developed, c) Establish cooperation good relationship with business 
partners 2) threat factors (treath) are as follows: a) Not being able to use technology 
optimally, b) Internet network in the village is still weak, c) There are competitors with the 
same type of business. 3) The strategy development model for the development of Nagari-
Owned Enterprises (BUMNEG) in improving the welfare of the people of Nageri Luang is in 
the position of the competitive strategy development model in the quadrant 1 area. This 
position illustrates that the situation is profitable because the company has opportunities and 
strengths so that it can take full advantage of opportunities so that able to implement 
strategies that support aggressive growth policies.

Keywords: BUMN Development Strategy, Community Welfare Improvement

PENDAHULUAN
Pengembangan  basis  ekonomi  

masyarakat  merupakan  salah  satu 
instrument  penting  pembangunan  
yang  digalakkan  oleh  pemerintah  
sejak  lama. Pengembangan  basis  
ekonomi  tersebut  merupakan  salah  
satu  upaya  pemerintah dalam 
mengurangi angka kemiskinan dan 
pemerataan pembangunan ekonomi.  
Menurut United  Nation  (UN)  Hal 
tersebut  selaras  dengan  
Sustainability  Development  Goals  
(SDGs) yang merupakan  
pembaharuan  dari  Millenium  
Development  Goals  (MDGs),  
dimana pengurangan  angka  
kemiskinan  dan  pemerataan  terhadap  
akses  pengembangan ekonomi 
merupakan salah satu tujuan yang 
harus dicapai hingga tahun 2030. 

Badan  Usaha  Milik  Desa  
(BUMDes)  adalah  badan  usaha  
yang  seluruh atau  sebagian  besar  
modalnya  dimiliki  oleh  desa  melalui  
penyertaan  secara langsung yang 
berasal dari kekayaan desa yang 
dipisahkan guna mengelola aset, jasa 
pelayanan dan usaha lainya untuk 
sebesar-besarnya kesejahteraan 
masyarakat  desa. Berdasarkan 
nawacita  Presiden Joko Widodo 

dengan cita-cita membagun negara  
dari  pinggiran,  BUMDes  tentunya  
dapat  menjadi  fokus  dalam 
pengembagan  negara  melalui  darah  
pinggiran  untuk  lebih  mandiri  dan  
tidak bergantung pada pemerintah 
pusat. 

Masyarakat  masyarakat 
lunang utara kecamatan lunang 
kabupaten pesisir selatan saat  ini  
belum berjalan  dengan  maksimal  
antara  lain  kurangnya  pemahaman  
masyarakat mengenai  serta  
masyarakat  belum  dapat  merasakan  
manfaat  dari keberadaan masyarakat 
lunang utara kecamatan lunang 
kabupaten pesisir selatan. Keberadaan 
Manajemen Strategi dalam bumnag 
dapat memberikan dampak yang besar 
demi keberlangsungan dari adanya 
bumnag. 

Mengingat pentingnya badan 
usaha milik nagari lunang bagi 
masyarakat lunang utara untuk 
mengembangkan  ekonomi  nagari 
lunang,  maka  di  tetapkan  desa  
memperoleh  bantuan  keuangan dari 
pemerintah kabupaten/kota yaitu 
berupa dana nagari lunang utara yang 
di salurkan kepada  bumnag  guna  
untuk  mengembangkan  ekonomi  
nagari  di  Kecamatan nagari lunang 



utara kecamatan lunang kabupatan 
pesisir selatan.  Dengan  adanya  
bumnag  maka diharapkan  ekonomi  
nagari dapat  berkembang  dilihat  dari  
tingkat  pendapatan masyarakat.  
karena adanya kegagalan pasar yang 
terjadi, maka dari itu pemerintah 
membentuk BUMDes  sebagai  bentuk  
pemerintah  untuk  mengembangkan  
potensi  Desa  dan mengembangkan 
ekonomi Desa. 

Bumnag Nagari Lunang Utara 
diharapkan bisa meningkatkan 
kesejahteraan  masyarakat    di  Nagari 
Lunang Utara.  Bumdes  tersebut 
bergek dibidang simpan pinjam  
dengan  demikian  pemberian  
pinjaman  modal  yang  dilakukan  
oleh bumnag  nagari lunang utara, 
melainkan  satu unit usaha dengan 
modal awal menggunakan Dana 
Nagari Lunang Utara.  salah  satu  
upaya  dalam  membantu  masalah  
perekonomian, sehingga masyarakat 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dan  kesejahteraan  dapat  tercapai.

Melihat  fenomena  tersebut  
maka  inilah  yang  akan  diteliti  lebih  
lanjut mengenai  tingkat  kesejahteraan  
masyarakat  dan  pengelolaan  bumnag  
Nagari Lunang utara berdasarkan 
Undang Undang Desa dan peran 
penting  bumnag  nagari lunang dalam  
meningkatkan  kesejahteraan  
masyarakat nagari lunang utara 
kecamatan lunang kabupatan pesisir 
selatan tertarik mengkaji lebih lanjut 
apakah  benar  bumnag  nagari lunang 
utara  benar-benar  dapat  
mensejahterakan masyarakat atau 
tidak. 

Rumusan Masalah
1. Bagaimana  starategi 

pengembangan bumnag terhadap 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lunang utara kecamatan 
lunang kabupaten pesisir selatan?    

Agar  penelitian  ini  lebih  
terarah,  terfokus  dan  tidak  meluas,  
penulis  membatasi penelitian  pada 

starategi pengembangan bumnag 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lunang utara.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini 

penulis mengambil objek penelitian  
pada Strategi pengembangan badan 
usaha milik nagari (BUMNAG) 
terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat nagari lunang utara 
kecamatan lunang kabupatan pesisir 
selatan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif-deskriptif, karena 
penelitian ini  mengakomodasikan  
bentuk  ide-ide  dan  gagasan-gagasan  
dalam  pengolahan datanya.  
Sedangkan  penelitian  deskriptif  
(descriptive  research)  adalah  suatu 
metode atau penelitian yang diajukan 
untuk menggambarkan fenomena yang 
ada, yang berlangsung pada saat ini 
atau saat yang lampau. Intinya adalah 
penelitian ini mendeskripsikan 
fenomena apa adanya yang diperoleh 
dari hasil pengolahan data secara 
kualitatif melalui pengumpulan dari 
data lapangan (Sugiyono,2013:77). 

Populasi dan Sampel
Populasi 

Populasi  adalah  wilayah  
generalisasi  yang  terdiri  atas 
obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono,2013:115). 
Dalam  penelitian  ini  populasi yang  
dimaksud adalah  keseluruhan  
Masyarakat Nagari Lunang Utara 
Kecamatan Lunang Kabupatan Pesisir 
Selatan yang terdiri dari 4 dusun  
yakni berjumlah 311 KK. 
Sampel

Sampel  adalah  bagian  dari  
jumlah  dan  karakteristik  yang 
dimiliki  populasi  tersebut 
(Sugiyono,2009:116).  Menurut  
Arikunto  dalam  buku  Sugiyono  
“penentuan pengambilan sampel 
kualitatif sebagai berikut : Apabila 



kurang dari 100  lebih  baik  diambil  
semua  sehingga  penelitiannya  
merupakan penelitian  populasi.  Jika  
jumlah  subjeknya  besar  dapat  
diambil antara  10-15%  atau  20-25%  
saja  dari  jumlah  keseluruhan 
populasi (Arikunto,2006:62). 
Penelitian  ini  menggunakan  10%  
sampel  dari  jumlah populasi  yaitu 
311  KK di 4 dusun Nagari Lunang 
Utara berarti  sampelnya  berjumlah  
31  KK.  Adapun  cara  penarikan 
individu  sebagai  sampel  pada  tiap-
tiap  dusun  dilakukan  dengan 
menggunakan  teknik  pengambilan  
Purposive  Random  Sampling yakni  
dari  masyarakat  Masyarakat Nagari 
Lunang Utara Kecamatan Lunang 
masing-masing populasinya diambil 
10%.
Sumber data

Sumber data dalam penelitian 
ini adalah langsung dimana data ini 
diperoleh. Sumber data yang diperoleh 
langsung berdasarkan wawancara dan 
berdasarkan data-data yang didapat 
dari tempat penelitian.
 Data primer

Data primer merupakan data 
yang didapat dari sumber pertama 
baik dari individu atau perseorangan 
seperti hasil dari wawancara atau  
pengamatan yang biasa dilakukan 
peneliti (Teguh M ,2000:121) Dapat 
dikatakan bahwa data primer 
merupakan data lapangan yang 
diperoleh dengan melakukan 
pengamatan dan wawancara secara 
langsung pada Kepalo Nagari, Staf 
nagari , pengurus bumdes dan 
Masyarakat Nagari Lunang Utara 
Kecamatan Lunang Kabupatan 
Pesisir Selatan.

       Data sekunder
Data sekunder adalah jenis 

data yang diperoleh dan digali 
melalui hasil pengolahan pihak 
kedua dari penelitian lapangannya, 
baik berupa data kualitatif maupun 
data kuantitatif (Husai, 2007:42). 

Data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui perantara. Data ini 
diperoleh dengan cara mengutif dari 
sumber lain. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data 

adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan fakta 
penelitian.  Berkaitan dengan 
bagaimana data dalam penelitian ini 
diperoleh, maka instrumen yang 
digunakan adalah:
Observasi  

Observasi  atau  pengamatan  
merupakan  teknik  dalam  
pengumpulan  data yang digunakan 
oleh peneliti dengan ciri yang spesifik 
dan berbeda dengan teknik 
pengumpulan data yang lain yaitu 
tidak harus berkomunikasi secara lisan 
terhadap objek yang diteliti melainkan 
hanya mengamati terhadap fenomena 
yang sedang terjadi  dengan  
pencatatan  secara  sistematis 
(Sugiyono,2013:145). Dalam  
penelitian  yang  akan dilakukan, jenis 
observasi yang akan digunakan 
merupakan observasi partisipatif yaitu 
peneliti terlibat secara langsung dalam 
kegiatan sehari-hari terhadap objek 
atau fenomena yang sedang diamati 
yang digunakan sebagai sumber data. 
Wawancara

Wawancara adalah teknik 
untuk mengumpulkan data yang 
akurat untuk keperluan proses 
pemecahan masalah tertentu, yang 
sesuai dengan data. Pencarian data 
dengan dengan teknik ini dilakukan 
dengan cara tanya jawab secara lisan 
dan bertatap muka langsung antara 
seseorang atau beberapa orang 
pewawancara dengan orang yang 
diwawancarai (Muhammad, 
2013:151) Dalam penelitian ini yaitu 
melakukan wawancara langsung atau 



tanya jawab dengan pihak yang 
berwenang yang ada hubungannya 
dengan data badan usaha milik nagari 
(BUMNAG) yang dibahas dalam 
penelitian ini yaitu  Kepalo Nagari, 
Staf nagari , pengurus bumdes dan 
Masyarakat Nagari Lunang Utara 
Kecamatan Lunang Kabupatan Pesisir 
Selatan.

Dokumentasi
Teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa data-data tertulis   yang   
mengandung   keterangan   
danpenjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang masih aktual dan   
sesuai   dengan   masalah   penelitian.   
Teknik   dokumentasi berproses dan 
berawal dari menghimpun dokumen, 
memilih dokumen yang sesuai dengan 
tujuan penelitian, mencatat dana 
menerangkan, menafsirkan dan 
menghubungkan dengan fenomena 
lain (Muhammad,2013:152). 

Definisi Operasional 
1. Badan  Usaha  Milik  Nagari  

Pengertian  Badan  Usaha  
Milik  Nagari  (BUMNAG)  menurut 
permendagri  No.  39  Tahun  2010  
tentang  BUMNAG  adalah  usaha 
Desa  yang  dibentuk/didirikan  oleh  
Pemerintah  Nagari  yang 
kepemilikan  modal  dan  
pengelolaannya  dilakukan  oleh  
pemerintah desa dan masyarakat.  
Badan Usaha Milik Nagari 
(BUMNAG) adalah lembaga usaha 
Nagari yang dikelola oleh 
masyarakat dan pemerintah Nagari  
dalam  upaya  memperkuat  
perekonomian  Nagari  dan  dibentuk 
berdasarkan kebutuhan dan potensi 
Nagari (Safei,2001:29).

2. Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan merupakan 

sesuatu yang bersifat  subjektif, 
sehingga ukuran kesejahteraan  bagi  
setiap  individu  berbeda. Apabila  
kebutuhan dasar terpenuhi, maka 
dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan 

individu atau keluarga tersebut 
terpenuhi. Sedangkan tidak 
terpenuhnya kebutuhan dasar, maka  
dikatakan  bahwa  individu  atau  
keluarga  tersebut  berada  diwabah 
kemiskinan. 

Kesejahteraan berdasarkan UU 
Nomor  11 Tahun 2009, adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan taraf 

kesejahteraan, kualitas, dan 
kelangsungan hidup. 

2. Memulihkan fungsi sosial dalam 
rangka mencapai kemandirian. 

3. Meningkatkan  ketahanan  sosial  
masyarakat  dalam  mencegah  
dan menangani masalah 
kesejahteraan sosial. 

4. Meningkatkan  kemampuan  dan  
kepedulian  masyarakat  dalam 
penyelenggaraan kesejahteraan 
sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan. 

5. Meningkatkan kualitas 
manajemen penyelenggaraan 
kesejahteraan social (UU No 11 
tahun 2009).

Metode Analis Data
Analisis  data  adalah  proses  

menyusun  dan  mencari  data  secara 
otomatis  yang  diperoleh  dari  
wawancara,  catatan  lapangan,  dan 
dokumentasi,  dengan  cara  
merumuskan  dengan  metode  swot.  
Lalu menjabarkannya  kedalam  
kategori  swot  tersebut.  Adanya  
penelitan dengan metode swot ini  
akan memudahkan  penelitian  ini    
untuk  dipelajari  dan  membuat  
kesimpulan  sehingga  mudah  
dipahami  oleh diri  sendiri  dan orang 
lain. 

Data  terkumpul  dengan  
adanya  wawancara  pengurus bumdes 
Nagari Lunang Utara Kecamatan 
Lunang Kabupatan Pesisir Selatan,  
lalu  setelah  itu hasil  dari  wawancara  
di  masukan  ke  dalam  hasil  
penelitian  dan  di analisis  dengan  
metode  swot.  Berikut ini langkah- 
langkah selanjutnya  setelah  diperoleh  



analisis  mengenai  kekuatan,  
kelemahan, peluang dan  ancaman 
pada usaha pengembangan Bumnag 
dibidang Simpan pijam.
Analisis Matriks Internal Factor 

Analisis Strategy (IFAS)  
  Analisis  matrik  IFAS  

meringkas  dan  mengaevaluasi  
kekuatan  dan kelemahan utama dalam 
area fungsional bisnis, dan juga 
memberikan dasar untuk  
mengindentifikasi  dan  mengavaluasi  
hubungan  antara  area-area tersebut.  
Tabel  IFAS  disusun  untuk  
merumuskan  faktor-faktor  strategi 
internal.  Identifikasi  kekuatan  dan  
kelemahan  diperoleh  setelah  
melakukan wawancara  terhadap  
informan.  Dari  hasil  wawancara  
tersebut,  akan diidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan dalam perusahaan 
tersebut. Kekuatan dan kelemahan 
tersebut dianalisis internal dengan 
menggunakan matrik IFAS.
Analisis Matriks Eksternal Factor 

Analisis Strategi (EFAS) 
Matrik  evaluasi  faktor  

eksternal  (EFAS)  memungkinkan  
para penyusun  strategi  untuk  
merangkum  dan  mengevaluasi  
informasi  ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, 
pemerintah, hukum, teknologi, dan  
persaingan.  (David,2006:  143).  
Identifikasi  peluang  dan  ancaman 
diperoleh setelah melakukan 

wawancara. Dari hasil wawancara 
tersebut, akan diidentifikasi  peluang  
dan  ancaman  tersebut  kemudian  
dianalisis  eksternal dengan 
menggunakan matrik EFAS. 

Identifikasi  Faktor  Internal  
dan  Eksternal  Matriks  External  
Factor Evaluation (EFE) dan Matriks 
Internal Factor Evaluation (IFE).  
Matriks EFE digunakan  untuk  
menganalisis  faktor-faktor  eksternal,      
mengklasifikannya menjadi di   
peluang   dan   ancaman   bagi 
perusahaan, kemudian dilakukan 
pembobotan.  

Analisis matrik EFE dilakukan 
perhitungan yang sama dengan matrik 
IFE  yaitu  perhitungan  terhadap  
bobot  dan  pemberian  rating  pada  
setiap faktor. Matrik EFE diperoleh 
melalui wawancara penilaian bobot 
dan rating diberikan  kepada  
karyawan  diperusahaan  bumnag 
lunang.    Matriks  IFE  digunakan  
untuk  menganalisis  faktor-faktor 
internal dan mengklasifikannya 
menjadi kelemahan dan kekuatan bagi 
perusahaan

Alat  yang  digunakan  untuk  
menyusun  faktor-faktor  strategis 
perusahaan  adalah  matrik  SWOT.  
Matrik  ini  dapat  menggambarkan  
secara jelas  bagaimana  peluang dan 
ancaman eksternal yang dihadapi 
perusahaan dapat disesuaikan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang 
dimilikinya  (Nisak, 2013)

.
Tabel 3.1  

Analisis Faktor Internal dan Eksternal
Faktor-faktor strategi internal 

dan eksternal
Bobot Rating Bobot x

rating
Kekuatan 1. 

2. 
3.

Kelemahan 1. 
2. 
3.

Peluang 1. 
2. 



3.
Ancaman 1. 

2. 
3.

Sumber: Freddy Rangkuti, 2006: 25
Keterangan:  
Pemberian bobot masing- masing 
skala mulai 1,0 (paling penting) 
sampai 0,0    (paling  tidak  penting)  
berdasarkan  pengaruhnya.  Semua  
bobot  tersebut tidak  boleh  melebihi  
skor  total  1,00.  Pemberian  rating  
untuk masing-masing  faktor-faktor  
dengan  skala  mulai  dari  empat  
sampai dengan  satu  berdasarkan  
pengaruh    faktor    tersebut    
terhadap  kondisi  di Bumnag Nagari 
Lunang Utara Kecamatan Lunang 
Kabupatan Pesisir Selatan. Pemberian 
nilai rating untuk  faktor  kekuatan  
dan  peluang  yang  bersifat  positif  
semakin  besar diberi rating 4 tetapi 
bila kecil diberi  rating  1.  Pemberian  
nilai  rating  kelemahan  dan  ancaman   
yang   bersifat negative semakin besar 
diberi rating 1 tetapi bila kecil diberi 
rating 4. 

Langkah-langkah  
pengembangan  matriks  EFE  dan  
IFE  adalah sebagai berikut: 
1. Pada kolom 1, menentukan faktor-

faktor strategis eksternal yang 
menjadi peluang dan ancaman serta 
faktor-faktor strategis internal yang 
menjadi kekuatan dan kelemahan. 

2. Pada kolom 2, masing-masing 
faktor tersebut diberi bobot dengan 
skala mulai  dari  1  (paling  
penting)  sampai  0  (tidak  
penting).  Bobot  yang diberikan  
pada  suatu  faktor  menunjukkan  
seberapa  penting  faktor  itu 
menunjang  keberhasilan  
perusahaan  dalam  industri  yang  
digelutinya.   Jumlah   semua  
bobot      harus     sama    dengan      
1,      bobot  ditentukan sebagai 
berikut : (a) 0,20= sangat penting 
(b) 0,15 = di atas rata-rata. (c) 0,10 

= rata-rata. (d) 0,05 = di bawah 
rata-rata. 

3.  Pada  kolom  3,  diberi  rating  
dengan  tujuan  untuk  
mengidentifikasikan 
seberapa  efektif  strategi  yang  
telah  dimiliki  perusahaan  dalam 
memberikan respon terhadap 
faktor-faktor strategis, dimana : (a) 
nilai 1 = 
respon kurang, (b) nilai 2 = respon 
rata-rata, (c) nilai 3 = respon di atas 
rata-rata, dan (d) nilai 4 = respon 
luar biasa. 

4.  Pada kolom 4, bobot pada kolom 2 
dikalikan dengan rating pada 
kolom 3 
untuk memperoleh bobot skors 
masing-masing. 

5. Menjumlahkan  skor  pada  kolom  
4  untuk  memperoleh  total  skor 
pembobotan  bagi  perusahaan  
yang  bersangkutan.  Nilai  total  
ini menunjukkan  bagaimana  
organisasi  bereaksi  terhadap  
faktor-faktor strategis  eksternal  
dan  internalnya.  
mengklasifikasikannnya  menjadi 
kelemahan  dan  kekuatan  bagi  
perusahaan.  Total  Skor  
pembobotan berkisar  antara  1-4  
dengan  rata-rata  2,5.  Jika  total  
skor  pembobotan  di bawah  2,5  
maka  kondisi  internal  atau  
eksternal  organisasi  lemah. 
Sedangkan  jika  total  skor  
pembobotan  di  atas  2,5  
menunjukkan  posisi internal atau 
eksternal organisasi yang kuat 
(Rangkuti, 2006: 26).

Untuk melakukan analisis 
SWOT secara garis besar harus 
dilakukan melalui tiga tahapan 
yaitu:
a.  Tahap pengumpulan data.  



Dalam tahap ini bukan 
hanya sekedar kegiatan 
mengumpulkan data, tetapi  juga  
merupakan  suatu  kegiatan  
pengklasifikasian  dan  pra  
analisis. Umumnya  data  akan  
dikategorikan  sebagai  data  
internal  dan  eksternal. Data  
internal  meliputi  laporan  
keuangan  perusahaan,  laporan  
tentang sumber  daya  manusia,  
laporan  kegiatan  operasional  
dan  pemasaran. Sedangkan  
data  eksternal  yang  diperlukan  
antara  lain  meliputi  analisis 
tentang  pasar,  pesaing,  
pemasok,  pemerintah,  serta  
kelompok  yang mempunyai 
kepentingan tertentu. Data 
eksternal ini mempunyai 
hubungan yang sangat erat 
dengan stakeholder.

b.  Tahap analisis  
Bagian  positif  dari  

masing-masing  sumbu  X  dan  
sumbu  Y  akan ditempati 
Kekuatan dan Peluang, 
sedangkan bagian negatif dari 
masing-masing sumbu X dan 
sumbu Y akan ditempati 
Kelemahan dan Ancaman.  
Plotting dilakukan dengan 
carasebagai berikut : 
1) Nilai  total  skor  yang  

mencerminkan  Peluang  
(Opportunity)  dari matrik 
EFAS di-plotke dalam sumbu 
Y pada bagian yang positip.  

2) Nilai  total  skor  yang  
mencerminkan  Ancaman  
(Threat)  dari  matrik EFAS 
di plot ke sumbu Y pada 
bagian yang negatif  

3) Nilai total skor yang 
mencerminkan Kekuatan 
(Strenght) dari matrik IFAS 
di plot ke sumbu X pada 
bagian yang positif  

4) Hal  yang  sama  dilakukan  
terhadap  Nilai  total  Skor  
yang mencerminkan 
Kelemahan (Weaknesses) 
dari matrik IFAS di sumbu X 
pada bagian yang negatif.  

5) Selanjutnya lakukan 
positioning. Posisi yang ideal 
adalah posisi yang memiliki 
tingkat kelemahan dan 
tingkat ancaman yang 
mendekati nol. Dengan  
mengetahui posisi yang 
terakhir, diharapakan dapat 
diperoleh berbagai strategi 
yang sangat bermanfaat bagi 
perusahaan.

6) Hitung  luas  area  dari  setiap  
kuadran  dan  kemudian  di  
rangking berdasarkan  urutan  
luas  yang  paling  tinggi    
Untuk  memberikan 
gambaran  yang  lebih  jelas  
dari  Diagram  SWOT,  
berikut  ini  akan disajikan 
format serta penjelasan 
selengkapnya (Rangkuti, 
2006: 27).



3. Mendukung  
strategi  turn around 

1. Medukung stertegi agresif

 

2.  Mendukung strategidiversivikasi
4.  Mendukung  strategi 
     Definitive

Gambar Diagram Analisis SWOT

Dari  diagram  di  atas  dapat  
dilihat  adanya  empat  kuadran,  
dimana setiap kuadran memiliki sifat 
dan karakteristik yang berbeda-beda. 
Kuadran I    merupakan  situasi  

menguntungkan  karena  
perusahaan  mempunyai  
peluang  dan  kekuatan  
sehingga  ia  dapat 
memanfaatkan  peluang  
secara  maksimal  sehingga  
mampu menerapkan  
strategi  yang  mendukung  
kebijakan pertumbuhan 
yang agresif. 

Kuadran II   meskipun  menghadapi  
berbagai  ancaman,  
perusahaan  pada situasi  
seperti  ini  menggunakan  
kekuatan  dari  segi  internal 
untuk  memanfaatkan  
peluang  jangka  panjang  
dengan  cara pemanfaatan 
diversifikasi produk.  

Kuadran III  merupakan  situasi  
dimana  perusahaan  
menghadapi  peluang  besar  
tetapi  menghadapi  kendala  
internal.  Fokus  strategi 

perusahaan  pada  posisi  
seperti  inilah  dapat  
meminimalkan kendala-
kendala internal 
perusahaan.  

Kuadran IV  merupakan  posisi  yang  
tidak  menguntungkan.  
Perusahaan menghadapi 
berbagai ancaman dan 
kendala internal. 

Untuk  merumuskan  alternatif  
strategi  pengembangan  digunakan 
analisis matriks SWOT. Matriks  
SWOT  dapat menggambarkan secara 
jelas bagaimana  peluang  dan  ancaman  
dari  faktor  eksternal  yang  dihadapi  
oleh suatu usaha dapat disesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki. 

Analisis  SWOT  digambarkan  
ke  dalam  matriks  SWOT  dengan  4 
kemungkinan  alternatif  strategi,  yaitu  
stategi  kekuatan-peluang  (S-O 
strategies),  strategi  kelemahan-
peluang  (W-O  strategies),  strategi  
kekuatan-ancaman (S-T strategies), dan 
strategi kelemahan-ancaman (W-T 
strategies). Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar   berikut : 

Berbagai 
Peluang

Berbagai 
Ancaman

KelemahanKekuatan



Tabel Matriks SWOT

Strenght (S) Weakness (W)
Internal

Eksternal
Menentukan 5-10 
faktor-faktor kekuatan
internal

Menentukan 5-10 
faktor-faktor
kelemahan internal

Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
Menentukan 5- 10 
faktor-faktor peluang 
eksternal

Menciptakan strategi 
yang menggunakan
kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang

Menciptakan strategi 
yang meminimalkan
kelemahan untuk 
memanfaatkan peluang

Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T
Menentukan 5-
10 faktor-faktor 
ancaman eksternal

Menciptakan strategi 
yang menggunakan
kekuatan untuk 
mengatasi ancaman

Menciptakan strategi 
yang meminimalkan
kelemahan dan 
menghindari ancaman

 Sumber : Rangkuti, 2004: 31

   Delapan tahapan penentuan 
alternatif strategi yang dibangun 
melalui  matriks SWOT adalah 
sebagai berikut : 
a. Menuliskan peluang faktor 

eksternal kunci dalam strategi 
pengembangan  badan usaha milik 
nagari (BUMNAG) dalam  rangka  
akselerator peningkatan kesejah 
teraan masyarakat

b. Menuliskan ancaman faktor 
eksternal kunci dalam strategi 
pengembangan badan usaha milik 
nagari (BUMNAG)  dalam  rangka  
akselerator pertumbuhan ekonomi  

c. Menuliskan kekuatan faktor 
internal kunci strategi 
pengembangan usaha milik desa 
yaitu simpan pinjam berbentuk 
permodalan

d. Menuliskan  kelemahan  faktor  
internal  kunci    strategi 
pengembangan usaha milik desa 
yaitu simpan pinjam berbentuk 
permodalan

e. Mencocokkan  kekuataan  faktor  
internal  dengan  peluang  faktor  
eksternal dan mencatat Strategi S-
O dalam sel yang sudah ditentukan. 

f. Mencocokkan kelemahan faktor 
internal dengan peluang faktor  

eksternal dan mencatat Strategi W-
O dalam sel yang sudah ditentukan. 

g. Mencocokkan  kekuatan  faktor  
internal  dengan  ancaman  faktor  
eksternal dan mencatat Strategi S-T 
dalam sel yang sudah ditentukan. 

h. Mencocokkan kelemahan faktor 
internal dengan ancaman faktor 
eksternal  dan mencatat Strategi W-
T dalam sel yang sudah ditentukan.

Alat Analisis Data 
Alat analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif 
mencakup transkip hasil wawancara, 
reduksi data, analisis, interpretasi data 
dan triangulasi. Dari hasil analisis data 
yang kemudian dapat ditarik 
kesimpulan. berikut ini adalah teknik 
analisis data yang digunakan oleh 
peneliti:
1.  Reduksi Data 

Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal  yang 
pokok, memfokuskan  pada  hal-hal  
penting,  dicari  tema  dan  polanya  
dan membuang yang tidak perlu 
(Sugiyono,2013:338). 

Penyajian Data  
Setelah  data  direduksi,  

maka  langkah  selanjutnya  adalah 
mendisplay  data.  Melalui  
penyajian  data  tersebut,  maka  data 



terorganisasikan  tersusun  dalam  
pola  hubungan,  sehingga  akan 
semakin mudah dipahami 
(Sugiono,2013:341).

Verifikasi dan Kesimpulan 
Setelah  data  terkumpul  maka  

diambil  kesimpulan  sementara  dan 
setelah  data  benar-benar  lengkap  
maka  diambil  kesimpulan  terakhir. 
Penarikan  kesimpulan  merupakan  
suatu  bentuk  kegiatan  yang  utuh. 
Setelah  analisis  data  dilakukan,  
maka  penulis  dapat  menyimpulkan 
masalah yang telah diteliti. Dari hasil 
pengelolaan dan penganalisisan data  
ini  kemudian  diberikan  interpretasi  
terhadap  masalah  yang akhirnya  
digunakan  oleh  penulis  sebagai  
dasar  untuk  menarik kesimpulan.  
Langkah  ini  diharapkan  mampu  
menjawab  rumusan masalah yang 
telah ditetapkan oleh peneliti sejak 
awal. 

Keabsahan Data 
Pemeriksaan  terhadap  

keabsahan  data pada dasarnya,  
selain digunakan  untuk  menyanggah  
balik  yang  dituduhkan  kepada  
penelitian  kualitatif  yang  
mengatakan  tidak  ilmiah,  juga  
merupakan  sebagai  unsur  yang  
tidak  terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif  
(Moleong, 2007:320). Wiliam 
Wiersma mengatakan triangulasi 
dalam pengujian  kredibilitas  
diartikan  sebagai  pengecekan  data  
dari  berbagai  sumber  dengan 
berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber,  
triangulasi teknik pengumpulan data, 
dan waktu (Sugiyono, 2009:273). 

Untuk  menguji  kredibilitas  
data  dilakukan  dengan  cara  
mengecek  data  yang  telah  diperoleh  
melalui  beberapa  sumber.  Data yang 
diperoleh dianalisis oleh peneliti 
sehingga menghasilkan  suatu  
kesimpulan  selanjutnya  dimintakan  
kesepakatan  (member  check) dengan 

tiga sumber data (Sugiyono, 
2009:274). 

Menurut  William  Wiersma,  
triangulasi  terbagi  menjadi  tiga  
bagian, yakni: 
1) Triangulasi sumber adalah 

pengujian keabsahan data yang 
dilakukan dengan  cara  mengecek  
beberapa  sumber  yang  berbeda,  
misalnya:  guru, teman siswa yang 
bersangkutan, dan orang tuanya. 

2) Triangulasi  teknik  merupakan  
pengujian  keabsahan  data  yang  
dilakukan dengan mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan  
teknik  yang  berbeda.  Misalnya  
data  yang  diperoleh  dengan  
wawancara,  lalu  dicek  dengan  
observasi  dan  dokumentasi  .

3) Triangulasi waktu juga 
dipertimbangkan dalam pengujian 
keabsahan  data,  dalam  
melakukan  pegujian  peneliti  
bisa  menggunakan  pengecekan 
dengan wawancara, observasi, 
dokumentasi atau teknik  lain 
dalam waktu yang berbeda. 
(Sugiyono, 2009: 373-374)

Hasil Penelitian dan pembahasan

Kondisi internal yang menjadi 
kekuatan dan kelemahan 
strategi pengembangan Badan 
Usaha Milik Nagari 
(BUMNAG) dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang 
Utara

Faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi strategi 
pengembangan Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNAG) dalam  
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang adalah 
1) faktor kekuatan (strength) adalah 
sebagai berikut: a) Masyarakat 
mampu membuat usaha dari 
program simpan pinjam dari 
bumnag, b) Adanya pendampingan 
UKM dalam pengawasan, c) Adanya 
pendampingan UKM dalam teknik 



produksi, d) Adanya pendampingan 
UKM dari pemasaran, e) Adanya 
pendistribusian yang jelas dari hasil 
usaha. 2) faktor kelemahan 
(weaknesses) adalah a) sulitnya 
merubah persepsi masyarakat 
terhadap BUMNAG, b) Kesulitan 
bumnag dalam melaksanakan 
administrasi, c) Belum 
maksimalnya pendampingan 
BUMNAG dari Kabupaten.

Kondisi Eksternal yang menjadi 
peluang dan ancaman strategi 
pengembangan Badan Usaha 
Milik Nagari (BUMNAG) dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang 
Utara

Faktor-faktor eksternal 
yang mempengaruhi strategi 
pengembangan Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNAG) dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang utara 
adalah 1) faktor peluang adalah 
sebagai berikut: a) bumnag dapat 
menurunkan ketergantungan 
masyarakat terhadap renternir, b) 
Adanya simpan pinjam usaha baru 
(Perkebunan alat), b) Memiliki 
potensi Nagari yang sangat baik 
untuk di kembangkan, c) Menjalin 
kerjasama yang baik dengan mitra 
bisnis 2) faktor ancaman (Treath) 
adalah sebagai berikut: a) Belum 
bisa menggunakan teknologi secara 
maksimal, b) Jaringan Internet di 
Nagari masih lemah, c) Terdapat 
pesaing di dengan jenis usaha yang 
sama.

Analisis SWOT Model pengembangan 
strategi pengembangan Badan 
Usaha Milik Nagari (BUMNAG) 
dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di 
Nagari Lunang Utara

Berdasarkan analisis 
SWOT dapat diketahui model 
pengembangan strategi 
pengembangan Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNAG) dalam 

meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang yaitu 
posisi model pengembangan 
strategi bersaing dalam wilayah 
Kuadran 1. Posisi ini 
menggambarkan bahwa situasi 
menguntungkan karena bumneg 
mempunyai peluang dan kekuatan 
sehingga ia dapat memanfaatkan 
peluang secara maksimal sehingga 
mampu menerapkan strategi yang 
mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif.

Berdasarkan matriks 
Internal eksternal di faktor 
kekuatan (strengths) mempunyai 
nilai skor sebesar 2.099 sedangkan 
faktor-faktor kelemahan 
(weaknesses) mempunyai nilai skor 
sebesar 1.46. Berarti Badan Usaha 
Milik Nagari (BUMNAG) di 
Nagari Lunang utara mempunyai 
kekuatan yang lebih tinggi 
dibandingkan faktor kelemahan 
dalam menentukan Model 
pengembangan strategi 
pengembangan Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNAG) dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang. 
Selanjutnya pada tabel di atas, 
faktor-faktor peluang 
(opportunities) mempunyai nilai 
skor sebesar 1.948 dan faktor-
faktor ancaman (threats) 
mempunyai nilai skor sebesar 
1.224. Dari nilai skor tersebut 
menunjukkan bahwa Model 
pengembangan strategi 
pengembangan Badan Usaha Milik 
Nagari (BUMNAG) dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang 
Utara. Badan Usaha Milik Nagari 
(BUMNAG) di Nagari Lunang 
Utara mempunyai situasi 
menguntungkan karena perusahaan 
mempunyai peluang dan kekuatan 
sehingga ia dapat memanfaatkan 
peluang secara maksimal sehingga 



mampu menerapkan strategi yang 
mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif. Dengan 
demikian arah strategi yang tepat 
untuk dilaksanakan adalah strategi 
bumnag dengan membuat program 
usaha simpan pinjam, memanfaat 
simpan pinjam usaha baru 
perkebunan alat melalui 
pendampingan, teknik produksi 
dan pemasaran dari bumnag dan 
strategi menjalankan kerjasama 
yang baik dengan mitra bisnis, 
sehingga ada konsumsi yang jelas 
dari usaha.

Kesimpulan  
Analisis  SWOT  Model  

pengembangan  strategi  
pengembangan  Badan Usaha  Milik  
Nagari (BUMNAG)  dalam  
meningkat kesejahteraan masyarakat 
di  Nagari Lunang  Utara berada  
posisi  model pengembangan  strategi  
bersaing  dalam  wilayah  Kuadran  1.  
Posisi  ini menggambarkan  bahwa    
situasi  menguntungkan  karena  
perusahaan  mempunyai  peluang  dan  
kekuatan  sehingga  ia  dapat  
memanfaatkan peluang  secara  
maksimal  sehingga  mampu  
menerapkan  strategi  yang 
mendukung  kebijakan  pertumbuhan  
yang  agresif.  Badan  Usaha  Milik 
Nagari (BUMNAG)    di  Nagari 
Lunang utara  mempunyai  situasi  
menguntungkan  karena  perusahaan    
mempunyai  peluang  dan kekuatan  
sehingga  ia  dapat  memanfaatkan  
peluang  secara  maksimal sehingga  
mampu  menerapkan  strategi  yang  
mendukung  kebijakan pertumbuhan  
yang  agresif.  Arah  strategi  yang  
tepat  untuk  dilaksanakan adalah    
strategi  bumnag  dengan  membuat  
program  usaha  simpan  pinjam,  
memanfaat  simpan  pinjam  usaha  
baru  perkebunan  alat  melalui 
pendampingan, teknik produksi dan 
pemasaran dari bumnag dan strategi 

menjalankan  kerjasama  yang  baik  
dengan  mitra  bisnis,  sehingga  ada 
konsumsi yang jelas dari usaha. 

Kondisi  internal  yang  
menjadi  kekuatan  dan  kelemahan  
strategi pengembangan  Badan  Usaha  
Milik  Nagari (BUMNAG)  dalam  
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Nagari Lunang utara 
yaitu  berdasarkan  faktor-faktor  
internal  yang  mempengaruhi  strategi 
pengembangan  Badan  Usaha  Milik  
Nagari (BUMNAG)  dalam 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
di  Nagari lunang utara adalah  1)  
faktor    kekuatan  (strength)    adalah  
sebagai  berikut:    a) Masyarakat  
mampu  membuat  usaha  dari  
program  simpan  pinjam  dari 
bumnag, b) Adanya pendampingan 
UKM dalam pengawasan, c) Adanya 
pendampingan  UKM  dalam  teknik  
produksi,  d)  Adanya  pendampingan 
UKM dari pemasaran, e) Adanya 
konsumi yang jelas dar hasil usaha. 2) 
faktor    kelemahan    (weaknesses)  
adalah       a)  sulitnya  merubah  
persepsi masyarakat  terhadap  
bumnag,  b)  Kesulitan  bumnag  
dalam melaksanakan  administrasi,  c)  
Belum  maksimalnya  pendampingan 
bumnag dari Kabupaten. 

Kondisi  Eksternal  yang  
menjadi  peluang  dan  ancaman  
strategi pengembangan  Badan  Usaha  
Milik  Nagari (BUMNAG)  dalam  
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat nagari lunang utara yaitu  
berdasarkan  faktor-faktor  eksternal  
yang  mempengaruhi  strategi 
pengembangan  Badan  Usaha  Milik  
Nagari (BUMNAG)  dalam  rangka 
akselerator pertumbuhan ekonomi di 
Nagari Lunang utara adalah  1)    
faktor  peluang    adalah  sebagai  
berikut:    a)  bumnag  dapat  
menurunkan  ketergantungan  
masyarakat  terhadap  renternir,  b)  
Adanya simpan pinjam usaha baru 
(perkebunan alat), b) Memiliki potensi 



Nagari yang sangat  baik  untuk  di  
kembangkan,  c)  Menjalin  kerjasama  
yang  baik dengan mitra bisnis 2)  
faktor ancaman (Treath)  adalah 
sebagai berikut:  a)  Belum  bisa  
menggunakan  teknologi  secara  
maksimal,  b)  Jaringan Internet di 
Nagari masih lemah, c) Terdapat  
pesaing di dengan jenis usaha yang 
sama. 

Saran  
Berdasarkan  kesimpulan  di  

atas  maka  didapat  beberapa  saran  
dan pertimbangan yang disajikan 
berdasarkan penelitian ini antara lain: 
1.  Bagi Bumnag  

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  
dapat  memenuhi  kebutuhan  sarana  
dan prasarana seperti bangunan 
khusus Bumnag, terus menggali 
potensi Desa dengan  menambah  
unit  usaha  yang  dikelolanya  untuk  
meningkatkan  pendapatan  Nageri 
dan memaksimalkan usaha yang 
dijalankannya sehingga manfaat dari 
bumnag dapat dirasakan oleh 
masyarakat banyak. 

2.  Bagi Akademik 
Hendaknya  hasil  penelitian  ini  
dapat  dijadikan  masukan  berharga  
dalam pengembangan  ilmu  
pengetahuan  khususnya  mengenai  
strategi pengembangan    Badan  
Usaha  Milik  Nagari (BUMNAG)  
dalam  rangka Peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 

3.  Bagi Peneliti selanjutnya 
Hendaknya  hasil  penelitian  ini  
dapat  digunakan  sebagai  bahan  
rujukan untuk  penelitian  berikutnya  
dan  penambahan  wawasan  tentang  
strategi pengembangan    Badan  
Usaha  Milik  Nagari (BUMNAG)  
dalam  rangka Peningkatan 
kesejahteraan masyarakat.  
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ABSTRACT 

Local government revenues as well as attempts to optimize the excavation along the labor  for 
increased economic growth area in the form of strategic planning. The purpose of this study was to 
analyze the presence or absence of the Connection of Local Taxes, Retribution, and Labor with 
Economic Growth in Sungai Penuh City. Research conducted at the Government Sungai Penuh City 
by using secondary data time series (time series) yearly from the year 2010-2019 which is supported 
by literature study. To analyze the presence or absence of connection between local taxes, retribution, 
and the labor with economic growth in Sungai Penuh City then used path analysis and linear 
regression analysis. Based on the results of discussions which have been described in the previous 
section, it can be concluded that the local government Local taxes have a positive and significant 
connection on Economic Growth Sungai Penuh City government, Retribution has positive and 
significant connection on Economic Growth Sungai Penuh City, Labor has positive and significant 
connection on Economic Growth Sungai Penuh City.

Keywords: Regional Finance, Local Taxes, Regional Retribution, Labor, Regional Economic Growth

ABSTRAK

Pemerintah daerah berupaya mengoptimalkan penggalian PAD serta pengalokasiannya bersama 
penyerapan tenaga kerja untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi daerahnya dalam bentuk 
perencanaan strategis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ada tidaknya Hubungan Pajak 
Daerah, Retribusi Daerah, dan Tenaga Kerja dengan Pertumbuhan Ekonomi di Kota Sungai Penuh. 
Penelitian dilakukan di Pemerintah Kota Sungai Penuh dengan menggunakan data sekunder runtut 
waktu (time series) tahunan dari tahun 2010- 2019 yang ditunjang dengan studi kepustakaan. Untuk 
menganalisis ada tidaknya Hubungan antara pajak daerah, retribusi daerah, dan Tenaga Kerja dengan 
pertumbuhan ekonomi di Kota Sungai Penuh maka digunakan analisis jalur dan analisis linear 
berganda. Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa pajak 
Daerah pemerintah daerah memiliki Hubungan positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Sungai Penuh, Retribusi Daerah pemerintah memiliki Hubungan positif dan signifikan terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Sungai Penuh, Tenaga Kerja memiliki Hubungan positif dan signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Sungai Penuh.

Kata Kunci: Keuangan Daerah, Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Tenaga Kerja, PDRB
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PENDAHULAN
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

oleh pendapatan daerah (pajak daerah dan 
retribusi daerah) yang memiliki korelasi 
pada peningkatan penyerapan tenaga kerja. 
Kebutuhan tenaga kerja menjadi sangat 
penting peranannya dalam pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan karena dapat 
meningkatkan output dalam perekonomian 
berupa produk domestik bruto (PDRB). 
Input tersebut akan digunakan sebagai alat 
instrumen bagi pemerintah dalam 
mengambil kebijakan-kebijakan. Undang - 
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah adalah salah satu 
landasan yuridis bagi pengembangan 
otonomi daerah di Indonesia.

Pada tahun 2019 pajak daerah 
memberikan kontribusi sebesar 22% dari 
total PAD. Perkembangan retribusi daerah 
mengalami penurunan, retribusi daerah 
Kota Sungai Penuh hanya menyumbang 
sebesar 8% dari total PAD (Sungai Penuh 
Dalam Angka, 2020). Sementara itu, 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Sungai Penuh 
Tahun 2019 yang ditunjukkan oleh laju 
PDRB ADHK 2000, mengalami 
perkembangan yang fluktuatif dari tahun-
tahun sebelumnya yaitu mengalami 
penurunan sebesar 1.44 persen pada tahun 
2018 dan peningkatan sebesar 0.17 persen 
pada tahun 2019 (BPS Kota Sungai Penuh, 
2020).

Penelitian yang mengkaji pengaruh 
Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Tenaga 
Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
telah dilakukan oleh Dewi dan Budhi 
(2018) memperoleh hasil bahwa Pajak 
Daerah dan Retribusi Daerah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja, pajak daerah berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi sedangkan retribusi 
daerah tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi, dan pengaruh tidak 
langsung menunjukkan variabel tenaga 
kerja tidak mampu memediasi variabel 
pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi.

Hal ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sunarto dan Sunyoto 
(2016) dengan menggunakan variabel 
kemandirian daerah di mana pajak daerah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, retribusi 
daerah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan 
kemandirian daerah berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Konsep Pertumbuhan Ekonomi 
Neoklasik di mana pertumbuhan ekonomi 
bergantung pada ketersediaan faktor-faktor 
produksi (penduduk, tenaga kerja, dan 
akumulasi modal (dalam hal ini adalah 
pajak daerah dan retribusi daerah)) dan 
tingkat kemajuan teknologi (Arsyad, 
2010). Namun, menurut teori ini juga rasio 
modal-output dapat berubah-ubah. Dengan 
kata lain, untuk menghasilkan sejumlah 
output tertentu, dapat digunakan 
kombinasi modal dan tenaga kerja yang 
berbeda-beda. Maka diperlukan suatu 
strategi untuk mengoptimalkan 
penerimaan pajak daerah dan retribusi 
daerah yang mengalami perkembangan 
yang fluktuatif, untuk mendapatkan output 
yaitu penyerapan tenaga kerja dan laju 
PDRB yang optimal.

Teori Adam Smith menyatakan 
pembangunan ekonomi merupakan proses 
perpaduan antara pertumbuhan penduduk 
dan kemajuan teknologi (Suryana, 2000). 
Menurut Pedoman Pelatihan yang 
diterbitkan oleh UN-HABITAT (2005), 
pembangunan ekonomi lokal (local 
economic development, LED) adalah 
proses partisipatoris di mana semua pihak 
dari semua sektor di lokal tersebut bekerja 
bersama-sama untuk menstimulasi 
aktivitas komersial sehingga tercipta 
kondisi ekonomi yang tangguh dan 
berkelanjutan. LED sebagai sarana untuk 
membantu menciptakan lapangan kerja 
yang layak dan memperbaiki kualitas 
hidup setiap orang, ter-masuk mereka yang 
tergolong miskin dan terpinggirkan.

Pertumbuhan ekonomi ialah alat untuk 
menerangkan atau mengukur prestasi dari 



 

perkembangan suatu ekonomi. Dalam 
kegiatan perekonomian yang sebenarnya 
pertumbuhan ekonomi berarti 
perkembangan fiskal produksi barang dan 
jasa yang berlaku di suatu negara, seperti 
pertambahan produksi sektor jasa dan 
pertambahan produksi barang modal. 
Tetapi dengan menggunakan berbagai 
jenis data produksi akan tidak tampak jelas 
memberikan gambaran tentang 
pertumbuhan ekonomi yang dicapai 
(Sukirno, 2006). Oleh sebab itu untuk 
memberikan suatu gambaran kasar 
mengenai pertumbuhan ekonomi yang 
dicapai suatu negara, ukuran yang selalu 
digunakan adalah tingkat pertumbuhan 
pendapatan nasional riil yang dicapai.

Menurut Bank Indonesia (2000) PDRB 
merupakan salah satu indikator penting 
dalam pertumbuhan ekonomi di suatu 
wilayah tertentu dan dalam suatu periode 
tertentu (setahun) yang dihasilkan oleh 
seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu 
negara atau suatu daerah, ada dua cara 
dalam penyajian PDRB, yaitu atas dasar 
harga berlaku dan atas dasar harga 
konstan.

Proses pertumbuhan ekonomi 
dipengaruhi oleh dua macam faktor, yaitu 
faktor ekonomi dan faktor nonekonomi. 
Faktor ekonomi di antaranya adalah 
sumber daya alam, sumber daya manusia, 
modal, teknologi dan sebagainya. 
Sedangkan faktor nonekonomi di 
antaranya adalah adanya peran lembaga 
sosial, sikap budaya, nilai moral, serta 
kondisi politik dan kelembagaan. Prof. 
Bauer menunjukkan bahwa penentuan 
utama pertumbuhan ekonomi adalah bakat, 
kemampuan, kualitas dan kecakapan, 
sikap, adat-istiadat, nilai, tujuan dan 
motivasi, serta stuktur politik dan 
kelembagaan (Jhingan, 2012).

Menurut Lewis, angkatan kerja yang 
homogen dan tidak terampil dianggap bisa 
bergerak dan beralih dari sektor tradisional 
ke sektor modern secara lancar dan dalam 
jumlah terbatas. Keadaan demikian, 
penawaran tenaga kerja mengandung 

elastisitas yang tinggi. Meningkatnya 
permintaan atas tenaga kerja (dari sektor 
tradisional) bersumber pada ekspansi 
kegiatan sektor modern. Pertumbuhan 
ekonomi bisa berjalan karena adanya 
proses mekanisasi dan pembagian kerja,  
selanjutnya  pembagian  kerja  akan  
membuat  produktivitas  pekerja  
meningkat.  Visi  dari  The  Wealth  of  
Nations  adalah : ”---  dari  kepentingan  
pribadi  dan  kepentingan nasional  dalam  
harmoni  yang  sempurna  akan  
menghasilkan  pertumbuhan  ekonomi dan 
kemakmuran yang terus menerus” 
(Todaro, 2000).   

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 
tentang Pemerintah daerah adalah semua 
hak dan kewajiban daerah yang dapat 
dinilai dengan uang dan segala sesuatu 
berupa uang dan barang yang dapat 
dijadikan milik daerah yang berhubungan 
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban 
tersebut.Dan disusun dalam kerangka 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD).

Pajak daerah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 
Peacock dan Wiseman menyatakan bahwa 
perkembangan ekonomi menyebabkan 
pemungutan pajak yang semakin 
meningkat walaupun tarif pajak tidak 
berubah akan memberikan dampak pada 
meningkatnya penerimaan pajak sehingga 
menyebabkan pengeluaran pemerintah 
juga semakin meningkat. Oleh karena itu, 
dalam keadaan normal, meningkatnya 
GNP/GDP menyebabkan penerimaan 
pemerintah yang semakin besar, begitu 
juga dengan pengeluaran pemerintah 
menjadi semakin besar pula 
(Mangkoesoebroto, 2001).

Rochimah, dkk. (2015) menyatakan 
bahwa Pajak daerah adalah salah satu 
komponen PAD memiliki prospek yang 
sangat baik untuk dikembangkan. Pajak 
daerah harus dikelola secara profesional 
dan transparan dalam rangka optimalisasi 
dan usaha meningkatkan kontribusinya 



 

terhadap Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) melalui 
intensifikasi pemungutannya dan 
ekstensifikasi subyek dan obyek pajak 
daerah. Selain pajak daerah, retribusi 
daerah juga harus dikelola secara 
profesional dan transparan. Retribusi 
daerah pada umumnya merupakan sumber 
pendapatan penyumbang PAD kedua 
setelah pajak daerah, bahkan untuk 
beberapa daerah penerimaan retribusi 
daerah ini lebih tinggi daripada pajak 
daerah.

Kemampuan retribusi daerah dan pajak 
daerah yang dimiliki setiap daerah, 
merupakan salah satu indikator kesiapan 
pemerintah daerah dalam berotonomi 
daerah. Oleh karena itu perolehan retribusi 
daerah dan pajak daerah  diarahkan untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah, 
yang digunakan untuk menyelenggarakan  
otonomi  daerah,  yang  secara  konseptual  
diharapkan memiliki  kemampuan nyata 
dan bertanggung jawab. Tuntunan 
kemampuan nyata ini diharapkan 
bersumber dari kemampuan menyiasati 
penerimaan  retribusi  daerah dan pajak 
daerah melalui upaya-upaya atau 
kebijakan-kebijakan yang dapat dilakukan  
sehingga  terjadi  peningkatan  dari  waktu  
ke waktu. Pajak dan  retribusi yang  
dikenakan  pemerintah  daerah  harus  
sejalan  dengan  distribusi  yang  adil  atas 
beban keseluruhan dari pengeluaran 
pemerintah dalam masyarakat (Sato & 
Yamashige, 2000).

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif kuantitatif menekankan pada 
fenomena- fenomena objektif yang dikaji 
secara kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dan memberikan bukti 
empiris tentang analisis pengaruh variabel 
pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi 
dalam kurun waktu 2010-2019. Waktu 

yang digunakan peneliti untuk penelitian 
ini April 2021 hingga 30 Juli 2022.

Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data sekunder 
runtut waktu (time series). Data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari media 
informasi secara tidak langsung. Data 
sekunder diperoleh berupa catatan dan atau 
historis yang tersusun secara rapi dalam 
arsip dokumen dan laporan yang 
dipublikasikan.

Sumber Data
Data pada penelitian ini yaitu data 

Laju Pertumbuhan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), Jumlah Tenaga di 
Kota Sungai Penuh, Pajak Daerah, dan 
Retribusi Daerah  bersumber dari Badan 
Pusat Statistik Kota Sungai Penuh 
(https://sungaipenuhkota.bps.go.id/).

Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini 
menggunakan penelitian kepustakaan 
(Library Research). Penelitian 
kepustakaan adalah penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian 
terdahulu.

Definisi Operasional
a. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah 
peningkatan dalam kemampuan 
perekonomian Kota Sungai Penuh dalam 
memproduksi barang dan jasa yang 
diukur melalui PDRB Kota Sungai Penuh 
dalam satuan rupiah.
b. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk Kota 
Sungai Penuh dalam hitungan per orang/ 
jiwa yang telah memasuki usia kerja (15 
tahun dan lebih), baik yang sudah bekerja 
atau aktif mencari kerja, yang masih mau 
dan mampu untuk melakukan pekerjaan. 
c. Pajak Daerah

https://sungaipenuhkota.bps.go.id/


 

Pajak Daerah adalah kontribusi wajib 
kepada Pemerintah Kota Sungai Penuh 
yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan dalam Rupiah, dan bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-Undang 
dengan tidak mendapatkan imbalan 
secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Pembangunan Kota Sungai 
Penuh bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat.
d. Retribusi Daerah

Retribusi Daerah merupakan 
pungutan Pemerintah Kota Sungai Penuh 
dalam Rupiah sebagai pembayaran atas 
jasa atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan/ atau diberikan 
oleh Pemerintah Kota Sungai Penuh 
untuk kepentingan pribadi atau badan. 

Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, karena data 
penelitian ini berupa data statistik 
berbentuk angka-angka dan analisa jalur 

untuk mengukur hubungan antar variabel. 
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran, lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta, sifat serta hubungan 
antara berbagai fenomena yang diselidiki.

Alat Analisis
1. Analisis Jalur (Path Analysis) & 

Pengaruh Total (Total Effect)
Analisis Jalur (Path Analysis) menurut 

Ghozali (2006) merupakan pengembangan 
dari analisis regresi linier, sehingga 
analisis regresi dapat dikatakan sebagai 
bentuk khusus dari analisis jalur 
(regression is special case of path 
analysis). Analisis jalur digunakan untuk 
melukiskan dan menguji model hubungan 
antara variabel yang berbentuk sebab 
akibat. Model jalur adalah suatu diagram 
yang menghubungkan antara variabel 
bebas, perantara dan tergantung. Model 
jalur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Analisis in dapat menghasilkan dua 
buah pengaruh antara variabel pajak 
daerah (X1) dan variabel retribusi daerah 
(X2) terhadap variabel pertumbuhan 
ekonomi (Y) secara langsung (direct 
effect) dan secara tidak langsung (indirect 
effect) melalui variabel tenaga kerja (X3).
1) Struktur Pertama

Berdasarkan pada diagram jalur pada 
gambar 1, maka keterkaitan antar variable 
pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
penyerapan tenaga kerja dapat ditentukan 
dalam suatu persamaan struktur pertama 
sebagai berikut:

X3 = ρ1X1 + ρ2X2 + Ɛ1

2) Struktur Ke-dua
Berdasarkan pada diagram jalur pada 

gambar 1, maka keterkaitan antar variabel 
pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat ditentukan 
dalam suatu persamaan struktur pertama 
sebagai berikut:

Y = ρ4X1 + ρ5X2 + Ɛ2



 

Untuk menghitung besarnya 
hubungan atau pengaruh secara langsung 
dan tidak langsung dari variabel eksogen 
terhadap variabel endogen digunakan 
rumus sebagai berikut:

Struktur pertama
Pengaruh variabel X1 terhadap X3 secara 
langsung = ρ1 = ρX3X1
Pengaruh variabel X2 terhadap X3 secara 
langsung    = ρ2   = ρX3X2
Struktur kedua
Pengaruh variabel X1 terhadap Y:
Pengaruh X1 terhadap Y secara langsung 
= ρ3        =  ρYX1
Pengaruh X1 terhadap Y melalui X3        
= ρ1 . ρ3 = ρX3X1 . ρYX3

Pengaruh total        
= ρ3 + (ρ1 . ρ3) = ρYX1 + (ρX3X1 . ρYX3)

Pengaruh variabel X2 terhadap Y:
Pengaruh X2 terhadap Y secara langsung 
= ρ4        =  ρYX2
Pengaruh X2 terhadap Y melalui X3        
= ρ2 . ρ3 = ρX3X2 . ρYX3

Pengaruh total        
= ρ4 + (ρ2 . ρ3) = ρYX2 + (ρX3X1 . ρYX3)

Berdasarkan pada diagram jalur 
pada gambar 1, maka keterkaitan antar 
variabel tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat ditentukan 
dalam suatu persamaan struktur pertama 
sebagai berikut:
Pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y 
= ρ5 = ρYX3

2. Standar Error
Untuk menentukan pengaruh variabel 

lain dapat ditentukan dengan rumus 
sebagai berikut:
ρYƐ1 = 1 -  R2 YX3Y dan ρYƐ2 

= 1 -  R2 XX1X3  

Uji Hipotesis
1. Uji t

Uji statistik yang digunakan untuk 
pengujian hipotesis secara parsial adalah 
Uji t. Besarnya nilai t hitung dengan 
rumus:

Struktur pertama:

thitung
=  

βi
s(βi)

, i = 1, 2

Dimana:
βi : penduga parameter regresi ke-i
s(βi) : simpangan baku dari nilai penduga 
βi

Struktur kedua:

thitung
=  

βj

s(βj)
, j = 3, 4,5 6,7

Dimana:
βj : penduga parameter regresi ke-j
s(βj) : simpangan baku dari nilai penduga 
βj

Apabila thitung
>  1aI2;(n-k-1) 

atau 

thitung
>  -1aI2;(n-k-1) 

maka Ho ditolak, 

maka Ho1 diterima atau artinya dengan 
tingkat signifikansi α dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari variabel bebas ke-j terhadap variabel 
terikat.

2. Uji VAF
Pengujian penyerapan tenaga kerja 

sebagai variabel intervening pada pajak 
daerah dan retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi dapat dilihat juga 
dari nilai VAF variabel pemediasi. Jika 
nilai VAF di atas '80%, maka menujukkan 
peran variabel intervening sebagai 
pemediasi penuh (full mediation). Jika 
nilai VAF berkisar antara 20% sampai 
dengan 80%, dikategorikan sebagai 
pemediasi parsial, dan apabila nilai VAF 
kurang dari 20%, dapat disimpulkan 

+

+



 

bahwa hampir tidak ada efek mediasi. 
Perhitungan VAF dilakukan dengan 
formula sebagai berikut:

VAF =  
Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh Total

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda

Hasil analisis jalur dengan 
menggunakan IBM SPSS 26 melalui dua 
tahap persamaan regresi. Sub-struktur 
sehingga struktur analisis jalurnya dapat 
digambarkan sebagai berikut :

1) Struktur Pertama

Gambar 2 Analisis Jalur Sub-Struktur 1

Dari persamaan di atas dapat dibuat 
persamaan jalurnya seperti berikut :
X3 = ρ1X1 + ρ2X2 + Ɛ1
X3 = 0,736X1 - 0,028X2 + Ɛ1

Nilai e1 = 1 -  R2 = 1 -  (0,528)2 = 

0,721 = 0,849

Sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut:
X3 = 0,636X1 + 0,14X2 + 0,913

Berdasarkan Gambar 2 diketahui hasil 
persamaan regresi analisis jalur pada tabel 
koefisien di atas menunjukkan bahwa:
a) Koefisien regresi pajak daerah (PD) 

sebesar 0,736 memiliki arti apabila 
setiap peningkatan variabel pajak 
daerah sebesar satu satuan, maka akan 
menyebabkan peningkatan atau 
kenaikan tenaga kerja (TK) sebesar 
0,736 dengan catatan variabel retribusi 
daerah (RD) tetap.

b) Koefisien regresi retribusi daerah (RD) 
sebesar -0,028 memiliki arti apabila 
setiap penurunan variabel retribusi 
daerah sebesar satu satuan, maka akan 
menyebabkan penurunan tenaga kerja 
(TK) sebesar 0,028 dengan catatan 
variabel pajak daerah (PD) tetap.

c) Nilai residual (error) variabel pajak 
daerah (PD) dan retribusi daerah (RD), 
terhadap tenaga kerja (TK) sebesar 
0,849 atau 84,9%. Nilai tersebut 
merupakan pengaruh dari variabel lain 
yang tidak diuji dalam penelitian ini

Kemudian, berdasarkan Gambar 2 dan 
sesuai hipotesis penelitian dilanjutkan 
pembahasan pengaruh setiap variabel 
sebagai berikut.
1) Pengaruh Pajak Daerah Secara 

Langsung terhadap Tenaga Kerja 
Kota Sungai Penuh
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 2 menjelaskan bahwa pajak daerah 
memberikan pengaruh positif dan 
signifikan secara langsung terhadap tenaga 
kerja. Besarnya pengaruh pajak daerah 
terhadap tenaga kerja sebesar 0,736. 
Dengan demikian, penerimaan pajak 
daerah kota Sungai Penuh akan 
berpengaruh secara langsung terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini sejalan 
dengan hipotesis awal bahwa Diduga 
bahwa secara langsung terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Pajak Daerah 
terhadap Tenaga Kerja Kota Sungai 
Penuh.
2) Pengaruh Retribusi Daerah Secara 

Langsung terhadap Tenaga Kerja 
Kota Sungai Penuh
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 2 menjelaskan bahwa retribusi 
daerah tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap tenaga kerja. Besarnya pengaruh 
retribusi daerah terhadap tenaga kerja 
sebesar -0,028. Dengan demikian, 
penerimaan retribusi daerah kota Sungai 
Penuh tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini 
tidak sejalan dengan hipotesis awal bahwa 
Diduga bahwa secara langsung terdapat 



 

pengaruh yang signifikan antara Retribusi 
Daerah terhadap Tenaga Kerja Kota 
Sungai Penuh.

2) Struktur Ke-dua

Gambar 3 Analisis Jalur Sub-Struktur II

Dari persamaan di atas dapat dibuat 
persamaan jalurnya seperti berikut :
Y = ρ4X1 + ρ5X2 + ρ5X3 + Ɛ2
Y = 0,377X1 + 0,465X2 – 0,928X3 + Ɛ2

Nilai e2 = 1 -  R2 = 1 -  (0,832)2 = 

0,308 = 0,555

Sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut:
Y = 0,37X1 + 0,465X2 – 0,928X2 + 0,555

Berdasarkan Gambar 3 diketahui hasil 
persamaan regresi analisis jalur pada tabel 
koefisien di atas menunjukkan bahwa:
a) Koefisien regresi pajak daerah (PD) 

sebesar 0,37 memiliki arti apabila 
setiap penurunan variabel pajak daerah 
sebesar satu satuan, maka akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan 
ekonomi (PE) sebesar 0,377 dengan 
catatan variabel retribusi daerah (RD) 
dan tenaga kerja (TK) tetap.

b) Koefisien regresi retribusi daerah (RD) 
sebesar 0,465 memiliki arti apabila 
setiap peningkatan variabel retribusi 
daerah sebesar satu satuan, maka akan 
menyebabkan peningkatan atau 
kenaikan pertumbuhan ekonomi (PE) 
sebesar 0,465 dengan catatan variabel 
pajak daerah (PD) dan retribusi daerah 
(RD) tetap.

c) Koefisien regresi tenaga kerja (TK) 
sebesar -0,928 memiliki arti apabila 

setiap penurunan variabel tenaga kerja 
(TK) sebesar satu satuan, maka akan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan 
ekonomi (PE) sebesar 0,928 dengan 
catatan variabel pajak daerah (PD), 
retribusi daerah (RD), dan tenaga kerja 
(TK) tetap. 

d) Nilai residual (error) variabel pajak 
daerah (PD) dan retribusi daerah (RD), 
terhadap tenaga kerja (TK) sebesar 
0,555 atau 55,5%. Nilai tersebut 
merupakan pengaruh dari variabel lain 
yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Kemudian, berdasarkan Gambar 3 dan 
sesuai hipotesis penelitian dilanjutkan 
pembahasan pengaruh setiap variabel 
sebagai berikut.
3) Pengaruh Pajak Daerah Secara 

Langsung terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Sungai Penuh
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 3 menjelaskan bahwa pajak daerah 
daerah tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya 
pengaruh pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,37. 
Dengan demikian, penerimaan pajak 
daerah kota Sungai Penuh tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini tidak 
sejalan dengan hipotesis awal bahwa 
Diduga bahwa secara langsung terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Pajak 
Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Sungai Penuh.
4) Pengaruh Retribusi Daerah Secara 

Langsung terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Sungai Penuh
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 3 menjelaskan bahwa retribusi 
daerah berpengaruh secara langsung 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya 
pengaruh pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,465. 
Dengan demikian, penerimaan retribusi 
daerah kota Sungai Penuh berpengaruh 
secara langsung terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini sejalan dengan hipotesis 
awal bahwa Diduga bahwa secara 



 

langsung terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Retribusi Daerah 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Sungai Penuh.
5) Pengaruh Tenaga Kerja Secara 

Langsung terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Sungai Penuh
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 3 menjelaskan bahwa tenaga kerja 
tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Besarnya 
pengaruh pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar -0,928. 
Dengan demikian, tenaga kerja kota 
Sungai Penuh tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hal ini tidak sejalan dengan hipotesis awal 
bahwa Diduga bahwa secara langsung 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
tenaga kerja terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Sungai Penuh.
6) Pengaruh Pajak Daerah Secara 

Tidak Langsung terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Sungai 
Penuh melalui tenaga kerja
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 3 menjelaskan bahwa pajak daerah 
tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap pertumbuhan ekonomi kota 
Sungai Penuh melalui penyerapan tenaga 
kerja. Pengujian hipotesis ini dilakukan 
secara 2 tahap, yaitu: (1) menguji 
pengaruh pajak daerah terhadap tenaga 
kerja, dan (2) menguji pengaruh tenaga 
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Hasil dari ke-2 pengujian adalah signifikan 
dan tidak signifikan. Dengan demikian, 
penerimaan pajak daerah tidak 
berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Sungai Penuh melalui tenaga kerja.
7) Pengaruh Retribusi Daerah Secara 

Tidak Langsung terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Sungai 
Penuh melalui tenaga kerja
Hasil penelitian yang tertera pada 

gambar 3 menjelaskan bahwa retribusi 
daerah tidak berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 
kota Sungai Penuh melalui penyerapan 
tenaga kerja. Pengujian hipotesis ini 
dilakukan secara 2 tahap, yaitu: (1) 
menguji pengaruh retribusi daerah 
terhadap tenaga kerja, dan (2) menguji 
pengaruh tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hasil dari ke-2 
pengujian adalah tidak signifikan. 
Besarnya pengaruh retribusi daerah secara 
tidak langsung terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Sungai Penuh adalah 0,026. 
Dengan demikian, penerimaan retribusi 
daerah tidak berpengaruh secara tidak 
langsung terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kota Sungai Penuh melalui tenaga kerja.

Total Pengaruh
Dalam analisis jalur dapat pula 

ditentukan dekomposisi pengaruh. 
Koefisien-koefisien jalur dapat digunakan 
untuk mengurai korelasi-korelasi dalam 
suatu model ke dalam pengaruh langsung 
dan tidak langsung.

Tabel 2
Dekomposisi pengaruh pajak daerah 

(X1) dan retribusi daerah (X2) 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
melalui Tenaga Kerja (X3)

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Gambaran secara lengkap 
mengenai hasil penelitian yang dilakukan 
dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.

Variabel Eksogen Jenis Pengaruh Koefisien Jalur/ 
Pengaruh

(1) (2) (3)

Pajak Daerah (X1)

Langsung 0,37
Tidak Langsung 
(melalui tenaga 

kerja/ X3)
-0,683

Total -0,646

Retribusi Daerah 
(X2)

Langsung 0,465
Tidak Langsung 
(melalui tenaga 

kerja/ X3)
0,026

Total 0,491

Tenaga Kerja (X3) Langsung -0,928
Total -0,928



 

Gambar 4 Gambar Lengkap Hasil Penelitian
Pengujian Hipotesis
1. Uji t

Pengaruh pajak daerah (X1), retribusi 
daerah (X2) dan tenaga kerja (X3) 
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) secara 
parsial dilakukan dengan menggunakan 
melalui uji t. Kriteria uji: Ho ditolak jika 
thitung > ttabel untuk derajat bebas (df) = n-k-
1 = 10 – 4 – 1 = 5. Berdasarkan tabel 

distribusi t diperoleh t0,025;5 = 2,571. Selain 
t hitung, kriteria uji dapat menggunakan 
Sig penelitian < 0,05.

Pengujian hipotesis pertama dan 
kedua dengan menggunakan hasil 
pengolah SPSS berdasarkan model 
struktur pertama. Ringkasan hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Uji t dengan Tenaga Kerja 

sebagai Variabel Dependen

Sumber: Hasil Penelitian

• Pengaruh variabel pajak daerah 
terhadap tenaga kerja secara langsung 
sebesar 2,636 > 2,571 berpengaruh 
positif dan signifikan dan memiliki 
pengaruh langsung sebesar 0,736.

• Pengaruh variabel retribusi daerah 
terhadap tenaga kerja secara langsung 
sebesar -0,101 > 2,571 tidak 
berpengaruh terhadap tenaga kerja 
(X3).

Pengujian hipotesis ke-tiga hingga 
ketujuh dengan menggunakan hasil 
pengolah SPSS berdasarkan model 
struktur ke-dua. Ringkasan hasil 
pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji t dengan Pertumbuhan 

Ekonomi sebagai Variabel Dependen
Sumber: Hasil Penelitian

Pengaruh variabel X1 terhadap Y:
• Pengaruh pajak daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara langsung 
sebesar 0,146 < 2,571 tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y).

• Pengaruh pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga 
kerja sebesar -0,68.

• Pengaruh total pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar -0,31.
Pengaruh variabel X2 terhadap Y:

• Pengaruh retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi secara langsung 
sebesar 2,587 > 2,571 berpengaruh 
positif dan signifikan dan memiliki 
pengaruh langsung sebesar 0,465.

• Pengaruh retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga 
kerja sebesar 0,03

• Pengaruh total retribusi daerah 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
sebesar 0,5

• Pengaruh variabel tenaga kerja 
terhadap variabel pertumbuhan 

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 33046.017 2913.509 11.342 .000

X1 1045.402 396.552 .736 2.636 .034
X2 -113.062 1124.145 -.028 -.101 .923

a. Dependent Variable: X3

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 16.671 2.659 6.270 .001
X1 .017 .116 .037 .146 .889
X2 .603 .233 .465 2.587 .041
X3 .000 .000 -.928 -3.815 .009

a. Dependent Variable: Y



 

ekonomi sebesar -3,815 < 2,571 tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Y).

2. Uji VAF
Ringkasan hasilnya adalah sebagai 

berikut:
Tabel 5

Uji Efek Mediasi Tenaga Kerja pada 
Hubungan Pajak Daerah dan 

Pertumbuhan Ekonomi 
di Kota Sungai Penuh

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
Hasil perhitungan VAF tenaga 

kerja sebagai mediasi hubungan antara 
pajak daerah dan pertumbuhan ekonomi 
diperoleh nilai 1,057 atau 10,57% dan 
menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak 
memediasi pajak daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Kemudian, Hasil 
perhitungan VAF tenaga kerja sebagai 
mediasi hubungan antara retribusi daerah 
dan pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai 
0,053 atau 5,3% dan menunjukkan bahwa 
tenaga kerja tidak memediasi pajak daerah 
terhadap pertumbuhan ekonomi.

SIMPULAN
Simpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini adalah :
1. Pajak daerah secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap tenaga 
kerja kota Sungai Penuh. Hubungan 
antara pajak daerah terhadap tenaga 
kerja positif yang berarti bahwa 
peningkatan pajak daerah dapat 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
kota Sungai Penuh.

2. Retribusi daerah secara langsung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tenaga 
kerja kota Sungai Penuh. Artinya, 

penerimaan retribusi daerah tidak 
mempengaruhi penyerapan tenaga 
kerja kota Sungai Penuh.

3. Pajak daerah secara langsung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh. Artinya, penerimaan pajak 
daerah tidak mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh.

4. Retribusi daerah secara langsung 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh. Hubungan antara retribusi 
daerah terhadap pertumbuhan ekonomi 
positif yang berarti bahwa peningkatan 
retribusi daerah dapat meningkatkan 
penyerapan pertumbuhan ekonomi 
kota Sungai Penuh.

5. Tenaga kerja secara langsung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh. Artinya, peningkatan tenaga 
kerja tidak mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh.

6. Pajak daerah secara tidak langsung 
tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh melalui tenaga kerja. Artinya, 
peningkatan penerimaan pajak daerah 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
namun tidak meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh.

7. Retribusi daerah secara tidak langsung 
tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh melalui tenaga kerja. Artinya, 
peningkatan penerimaan retribusi 
daerah tidak meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja dan tidak meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi kota Sungai 
Penuh.

8. Hasil Pengujian pengaruh tidak 
langsung yang dilakukan antara pajak 
daerah dan retribusi daerah terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui tenaga 
kerja tidak mampu memediasi variabel 

Pajak Daerah (X1)
Pengaruh Tidak Langsung -0,683
Pengaruh Total -0,646
VAF 1,057
Retribusi Daerah (X2)
Pengaruh Tidak Langsung 0,026
Pengaruh Total 0,491
VAF 0,053



 

pajak daerah dan retribusi daerah pada 
pertumbuhan ekonomi.
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ABSTACK 
BUMDes estabilished to strengthen the village’s original income, reduce 

unemployment, while increasing business opportunities. And also as driving force for the 
village economi which is carried out either thourh the integration of UPKu and the village 
economich institution (VEI) or other axisting consolidation, thourh developing exsisting 
Village Economich Institutations and sreating news bussines. The establishment of BUMDes 
is also intended to facilitate encouraging, protecting of activites that develop according to the 
costums and culture of the local community. 

Currently the Rawa Bento BUMDes finalcial recording system does not use the role of 
accounting, because everi transaction that exists in online written in the general ladger, 
while thre is also needed to be able to provide training on accounting for BUMDes and 
government, so that BUMDes can make financial reports that are generally accepted and in 
accordance with the basis of accounting so that the results of finalcial reports are more 
accutate. 

Keywords : BUMDes Accounting system, Financial Recording System

PENDAHULUAN 

Pengembangan basis ekonomi 
dipedesaan sudah semenjak lama dijalankan 
oleh pemerintah melalui program. Namun 
upaya itu belum membuahkan hasil yang 
memuaskan sahik sebagai mana diinginkan 
bersama. Terhadap banyak factor yang 
menyebabkan kurang berhasilnya program-
program tersebut, salah satu factor yang 
paling dominan adalah kreativitas dan 
inovasi masyarakat desa dalam mengelola 
dan menjalankan mesin ekonomi di 
pedesaan, system dan mekanisme 
kelembagaan ekonomi dipedesaan tidak 
berjaan efektif dan berimplikasi pada 
ketergantungan terhadap bantuan 
pemerintah sehingga mematikan semangat 
kemandirian, 

Tidak seperti usaha koperasi, usaha 
pribadi maupun kelompok yang usaha 
dibentuk didesa bersifat ekslusif dan hanya 

Untuk anggota kelompok maupun 
pribadi. Badan Uaha Milik Desa 
(BUMDes) bersifat inklisif karena 
diperuntukkan untuk seluruh masyarakat 
didesa tersebut. Semua masyarakat didesa 
tersebut berhak utnuk bergabung dan 
berhak untuk menerima manfaat adanya 
BUMDs. Bentuk kelembagaan 
sebagaimana disebutkan diatas 
dinamakan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes). 

Berdasarkan undang-undang nomor 
No. 16 tahun 2014 dimana disebutkan 
bahwa Badan Usaha ini sesungguhnya 
telah diamanatkan didalam Undang-
undang No 11 tahun 2021 pasal 1 tentang 
cipta kerja telah menegaskan keduduakan 
BUMDes SEBAGAI Badan Hukum yang 
didirikan Oleh desa guna mengelola 
usaha, manfaatkan asset, 
mangembangkan investasi dan 
produktifitas, menyediakan jasa pelyanan, 



 

Dengan status sebagai badan hukum. Peran 
BUMDes semakin penting sebagai 
konsolidator produk atau jasa masyarakat. 
Produsen sebagai berbagai kebutuhan 
masyarakat, incubator, usaha masyarakat, 
penyedia layanan public, dan bebagai 
fungsi lainnya. BUMDes dapat menjadi 
penymbang pendapatan asli desa. Oleh 
karena itu, dimasa mendatang BUMDes 
diyakini pengungkit kemandirian desa. 
Salah satu bentuk Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) hal ini diwujudkan dalam 
pengadaan kebutuhan masyarakat yang 
tidak memberatkan seperti : (harga lebh 
murah dan mudah mendapatkannya) dan 
menguntungkan. 

Dalam hal ini, BUMDes sebagai 
institusi komersial, tetap memperhatikan 
efesiensi serta efektifitas dan kegiatan 
sektorril dan lembaga keuangan (belaku 
sebagai lkm). Berdasrkan undang-undang 
No. 11 Tahun 2021 tentang Desa pada 
pasal 1 disebutkan bahwa desa adalah desa 
bersama adat atau yang disebut denga 
nama lainnya, selanjutnya disebutka desa 
adalah kesatuan masyarakat hukun yang 
memiliki batas wilayah yang berwenang 
untuk mengatur san mengurus urusan 
pemerintahan, kepentingan masyarakat 
setempat, hal asal usul, dan hak tradisional 
yang diakui dan dihormati dalam system 
pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI). 

Unit usaha BUMDes adalah badan 
usaha milik BUMDes yang melaksanakan 
kegiatan bidang ekonomi dan pelayanan 
umum yang melaksanakan fungsi dan 
tujuan BUMDes. Menurut Sujarwenni 
(2019) BUMDes memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 

1. Kekuasaan penuh ditangan desa, 
dan dikelola bersama masyarakat. 

2. Modal bersama yakni bersumber 
dari desa sebesar 51% dan 
masyarakat 49%, dilaukakn dengan 
cara penyertaan modal (saham atau 
andil) 

3. Menggunakan filsafah bisnis yang 
berakar dari budaya local untuk 
melakukan kegiatan operasional. 
Proses operasional bersama BPD, 
pemerintahan desa dan anggota 
masyarakat. 

4. Untuk  bidang yang dipilih bagi 
badan usaha desa disesuaikan 
dengan potensi dan informasi 
pasar. 

5. Keuntungan yang diperoleh dari 
produksi dan penjualan 
ditunnjukkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota dan 
masyarakat desa melalui kebijakan 
desa,

6. Pemberian fasilitas dan 
pengawasan dilakukan oleh 
pemerintah kabupaten dan 
pemerintah desa. 
Menurut Irfani Da Dahira (2009) 

dalam perusahaan, pihak-pihak yang 
berkepentingan menggunakan laporan 
akuntansi sebagai acuan didalam 
pengambilan keputusan didalam 
perusahaan. Di dalam organisasi nirlaba 
juga membutuhkan akauntansi yang 
digunakan sebagai acuan dalam 
penyusuanan anggaran, membayar 
keryawan, serta membayar beban-beban 
yang lainnya. 

Didesapun dibutuhkan akauntansi 
yang sesuai bagi kegiatan perekonomian 
desa karena bagi desa merupakan tempat 
penunjang ekonomi di dalam segala hal-
hal yang dimiliki baik pertanian maupun 
perikanannya. 

Menurut Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa (2021) didalam desa 
terdapat BUMDes yang dapat membantu 
menunjang perekonomian masyarakat 
desa, didalam BUMDes pun akuntansi 
sangat dibutuhkan untuk membentuk 
kinerjanya. Menurut Sujarweni (2019). 
Dalam BUMDes menggunakan system 
pencatatan yang tahap awal sebelum 
menyusun laporan keuangan pada usaha 
jasa, dilakukannya pencatatan transaksi 
bisnis secara teratus. Transaksi bisnis 
merupakan kejadian ekonomis dari suatu 



 

perusahaan yang secara langsung 
memperngaruhi kondisi keuangan maupun 
hasil operasi perusahaan tersebut. Setiap 
transaksi dalam perusahaan tersebut. 
Setiap transaksi dalam perusahaan 
merupakan informasi awal yang harus 
dicatat, sehingga nantinyabdapat 
menghasilkan laporan keuangan. Setelah 
proses pecatatan transaksi dalam 
perusahan langkah selanjutnya adalah 
transaksi tersebut dibukukan oleh bagian 
akuntansi dengan membuat Buku Kas 
Umum, Buku Kas Harian, Buku Pembantu 
Bank, Hutang Usaha, Buku Pendaptan Dan 
Lain-Lainnya. Untuk membuat laporan 
keuanagan yaitu suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja suatu entitas. Tujuan laporan 
keuangan adalah untuk memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, 
kinerja keuangan, yang bermanfaat bagi 
pengguna laporan keuangan dalam 
pembuatan keputusan ekonomik. Laporan 
keuanagan terdiri dari Laporan Laba Rugi, 
Laporan Posisi Keuanagan Atau Neraca.   

Denagn adanya system pencatatan 
keuanagan yang sesuai dengan  buku 
akuntansi BUMDes di setiap BUMDes 
dapat menyusun laporan keuanagan 
tersendiri dengan sesuai dan juga 
diharapkan  dapat mempermudah 
pelaksana BUMDes dalam menata dan 
menyusun alporan keuangannya, namun 
dibutuhkan juga penting tentang system 
akuntansi yang berlaku umum utntuk 
kesesuain laporan keuangannya. Peranan 
dalam pemerinth desa akan memberikan 
pertanggungjawaban yang sudah 
diterapkannya. Akuntansi memiliki 
peranan yang dominan didalam 
berjalannya kinerja suatu perushaan 
maupun organisasi nirlaba. 

RUMUSAN MASALAH
Bagaimana peranan akuntansi pada 

BUMDes Rawa Bento Di Desa Jernih Jaya 
Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten 
Kerinci ? 

TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian merupakan hasil 

yang ingin dicapai dalam lakukan 
penelitian serta memiliki konsistensi 
dengan permasalahan atau pertanyaan 
penelitian. 

Untuk mengetahui dan menganalisis 
peranan akuntansi yang berjalan pada 
BUMDes Rawa Bento di Desa Jernih Jaya 
Kecamatan Gunug Tujuh Kabupaten 
Kerinci. 
KAJIAN TEORITIS 

Menurut Gradi (2017). Akuntansi 
adalah sebagai fungsi organisasi secara 
sistematis, yang dapat dipercaya dan 
original dalam mengklasifikasikan, 
mencatat, memproses, menganalisa, serta 
menginterprestasi seluruh transaksi dan 
kejadian serat karakter keuangan yang 
terjadi didalam kegiatan operasional 
perushaan sebagai pertanggungjawaban 
atas kinerja dari organisasi tersebut. 

Menurut Martini (2016) akuntansi 
merupakan sebuah bahasa bisnis (business 
language) akuntansi dapat menghasilkan 
informasi yang berguna untuk menjelaskan 
kinerja dan kondisi keuangan pada suatu 
periode atau tanggal teretnt. Informasi 
akuntansi tersebut nantinya nantinya akan 
digunakan oleh para pemilik kepentingan 
sehingga diharapkan dapat membantu 
dalam membuat prediksi kinerja masa 
depan. 

Menurut Donald(2016) akuntansi 
sendiri terdiri 3 (tiga) macam kegiatan 
yang mendasar yaitu pencatatan, 
menidentifikasi, serta pengkomunikasian 
kegiatan ekonomi sebuah organisasi 
kepada semua pihak yang memiliki 
kepentingan. Perusahaan mengidentifikasi 
kegiatan ekonomi sesuai dengan kegiatan 
usaha yang terjadi dan kemudian mencatat 
semua peristiwa tersebut untuk 
menyediakan catatan kegiaan keuangan.

Jenis-Jenis Akuntansi 
1. Akuntansi Keuangan 
2. Akuntansi Manajmen 
3. Akuntansi Biaya



 

Peranan Akuntansi Dalam Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat

Desa adalah kesatuan masyarakat 
hukum yang memiliki batas wilayah yang 
berwenang untuk mengatur untuk 
mengurus urusan pemerintaha, 
kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, dan atau hak tradisional yang diakui 
dan dihormati  dalam system pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) pendirian BUMDes bertujuan : 

1. Meningkatkan kesejahteraan 
perekonomian masyarakat desa. 

2. Mengoptimalisasikan asset desa 
agar bermanfaat untuk 
kesejahteraan desa.

3. Meningkatkan usaha masyarakat 
dalam potensi ekonomi 

4. Mengembangkan renacana kerja 
sama usaha antar desa dan atau 
dengan pihak ketiga . 

5. Menciptakan peluang dan 
jaringan pasa yang mendukung 
kebutuhan layanan umum warga. 

6. Membuka lapangan kerja 
7. Meningkatkan kesejateraan 

masyarakat desa melalui 
perbaikan pelayanan umum, 
pertumbuhan pemerataan 
ekonomi desa. 

8. Meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa dan pendapatan 
asli desa. 

Dengan adanya hasil desa yang melimpah 
tersebut tentu juga dibutuhkan system 
akuntansi yang tept dan juga sesuai untuk 
pengeloaannya. Namun tidak semua 
masyarakat desa mampu dan juga mengerti 
untuk melaksanakan system akuntansi 
yang ada.
Peranan Akuntansi Dalam Bumdes 

Akuntansi merupakan sebuah 
kegiatan pencatatn, mengolah, dan 
menyajiakan data, mulai dari transaksi 
yang berhubungan dengan peristiwa 
keuangan sampai terbentuknya sebuah 
laporan keuangan. Akuntansi memiliki 
tujuan tersendiri yaitu memberikan 

informasi yang relefan mengenai keuangan 
sebuag perusahaan maupun unit usaha 
BUMDes. Akuntansi memiliki peranan 
yang dominan didalam berjalannya kinerja 
suatu perusahaan maupun organisasi 
nirlaba. Enurut Irfani dan Dahira (2009), 
dalam perusahaan, pihak-pihak yang 
berkepentingan menggunakan laporan 
akunansi sebagi acuan dalam pengambilan 
sebuah keputusan.informasi-informasi 
tersebut ditampung menjadi satu, dianalisis 
dan pada akhirnya dipakai sebgai dasar 
didalam pengambilan sebuah keputusan 
didalam sebuah perusuhaan. 

Siklus Akuntansi 
 Terdapat 4 (empat) tahap penting 

dalam siklus akuntansi, antara lain sebagai 
berikut :

1. Tahap pencatatan 
2. Tahap penggolngan 
3. Tahap pengikhtisran 
4. Tahap pelaporan 

Pengertian Bumdes 
Menurut Sujarweni (2019) BUMDes 

adalah sebuah lembaga usaha desa yang 
dikelola oleh pemerintah desa juga 
masyarakat desa tersebut dengan tujuan 
untuk memperkuat pereekonomian desa 
dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 
potnesi yang ada di desa tersebut. 
BUMDes merupakan sebuah badan usaha 
yang mampu membantu masyarakat dalam 
segala hal antara lain memenui kebutuhan 
sehari-hari, menjadi peluang usaha atau 
lapangan pekerjaan, menambah wawasan 
masyarakat desa. 

Menurut Undang-undang NO. 11 
Tahun 2021 yang di maksud dengan 
BUMDes adalah badan hukun yang 
didirikan oleh suatu desa dan bersama-sam 
desa-desa yang mengelola usha, 
memanfaatkan asset, mengembangkan 
investasi dan produktifitas menyediakan 
jasa pelayanan, dan atau meneydiakan 
jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 
kesejahteraan masyarakat desa. Usaha 
BUMDes adalah kegiatan dibidang 



 

ekonomi dan atau pelayanan umum yang 
dikelola secara mandiri oleh BUMDes. 
Tujuan utama BUMDes yaitu untuk 
meningkatkan perekonomian masyarakat 
desa dan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat desa serta 
mengoptimalisasikan potensi sumber daya 
alam untuk kebutuhan masyarakat dan 
untuk menjadikan alat pemerataan dan 
pertumbuhan ekonomi desa. 
 
Sistem Pencatatan Keuangan Bumdes 

Transaksi untuk selama satu bulan :
Transaksi Rp

Hibah desa 
• Buku kas umum 
• Buku modal 
• Buku kas modal 

xx.xxx.xxx

Hibah desa masuk bank 
• Buku kas umum 
• Buku pembantu 

bank

xx.xxx.xxx

Hibah desa masuk abnk 
• Buku kas umum 
• Buku pembantu 

bank 

xx.xxx.xxx

Menerima pendapatan 
dari tiket masuk 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian
• Buku penjualan 

tiket masuk 

xx.xxx.xxx

Membeli perlengkapan 
untuk alat kebersihan 
secara kredit 

• Buku utang usaha 
• Buku beban 

xx.xxx.xxx

Membeli peralatan secara 
tunai dengan umur 
ekonomis 5 tahun tanpa 
nilai residu 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian 
• Buku investasi 

xx.xxx.xxx

Membayar beban 
karyawan 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian 
• Buku biaya 

xx.xxx.xxx

Membayar beban 
karyawan lapangan 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian 
• Buku biaya

xx.xxx.xxx

Membayar listrik, air, 
telepon 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian 
• Buku biaya 

xx.xxx.xxx

Membayar biaya 
perbaikan pos 

• Buku kas umum 
• Buku kas harian 
• Buku biaya 

xx.xxx.xxx

 
BUKU KAS UMUM

Urain Penerimaan
Rp.

Pengeluara
n

Rp.

Saldo
Rp.

hibah desa xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Hibah desa 
masuk bank

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Penerimaan 
pendapatan 
dari tiket 
masuk 

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Membeli 
peralatan 

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Membayar 
karyawan 
kanor

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Membayar 
listrik,air, 
telepon 

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

Membayara
r biaya 
perbaikan  

xx.xxx.xxx xx.xxx
.xxx

 



 

LAPORAN LABA/RUGI 
Laporan laba/rugi 

Untuk Periode Berakhir Januari 
Tahun …..

Pendapatan 
Pendapatan tiket masuk 

Total pendapatan 

Beban 
          Beban perlengkapan 
          Bebankaryawan kantor 
          Beban karyawan lapangan 
          Beban listri,air,telepon 
          Beban pebaikan pos 
          Beban akumulasi peralatan

                        Jumlah Beban
Laba Bersih Januari

Rp. xx.xxx.xxx
                  Rp. xx.xxx.xxx

Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx

                  Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx

LAPORAN POSISI KEUAANGAN/ NERACA 
Laporan Posisi Keuangan 
Untuk Periode Berakhir 

Tahun ….
Asset 
        Kas 

 Bank 
        Total asset lancer 

 Peralatan 
Akumulasi depresiasi peralatan 
Total asset tetap 
Total asset 

Liabilitas 
       Hutang usaha
Total liabililas 
Ekuitas 

Modal 
Total ekuitas 
Total ekuitas dan liabilitas 

Rp. xx.xxx.xxx
      Rp. xx.xxx.xxx
       Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
       Rp. xx.xxx.xxx

Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx

     Rp. xx.xxx.xxx
                   Rp. xx.xxx.xxx

Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx
Rp. xx.xxx.xxx



 

KERANGKA KONSEPTUAL 

Gambar 1 Kerangka konsptual 

Populasi 
sebelum melaksanakan penelitian 

harus ditetntukan terlebih dahulu poulasi 
yang akan diteliti sebagao objek dari 
penelitian. Menuryt Sugiyoni (2018:148) 
menyatakan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik terrentu yang di tetapka oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel 
adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel, teknik pengambilan 
sampel digunakan yaitu sampling jauh 
(sensus) yaitu metode penarikan sampel 
bila semua anggota populasi dijadikan 
sebagai sample. 
Jenis Data 
Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2012). 
Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau dokumen (Sugiyono,2012). 
Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan 
didalam penelitianini adalah : 

1. Bumdes rawa bento 
2. Jurnal-jurnal dan sumber-sumber 

lainnya. 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh atau mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara:
Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneili 
ingin melakukan studi dahulu utnuk 
menemukan masalah yang harus diteliti 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari respondennya sedikit atau 
kecil. Informan atau responden yang 
dimintai informasi adalah seluruah anggota 
yang ditetapkan pada populasi. 
Teknik Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2009), Dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu yang berbentuk tulisan,gambar, 
atau karya-karya monumental dari 
seseorang. 
Studi Kepustakaan (library reseach)

(library reseach)merupakan teknik 
pengumpulan data dengan tujuan pustaka 
kepustakaan dan pengumpulan buku-buku 
bahan-bahan tertulis serta referensi-
referensiyang relevan dengan penelitian 
yang sedang dilakukan. 
Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan cara : 

Interview (wawancara mendalam) 
merupakan proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara 
bertanggung jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau 
orang lain yang akan diwawancarai. 

Dokumentasi, metode dokimentasi 
merupakan metode yang digunakan untuk 
menjadi buktik penelitian bahwa peneliti 
telah terjuh langsung pada objek penelitian 

Kondisi Rill BUMDes

Sector keuangan

Sector rill

Kelembagaan masyarakat



 

utnuk memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitiannya. 
Metode Analisis Data 
Metode Kualitaitif 

Analisa kualitaif yang digunakan 
didalam penelitian ini merupakan alat 
analisis yang meliputi suatu objek pada 
kondisi suatu peristiwa sekarang ini. 
Tujuan analisis ini untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan actual mengenai fakta-fakta 
yanga ada di lapangan dengan teori, 
konsep-konsep yang ada pada literature 
terkait. 
Teknik Analisis Data 

Setalah melakukan pengumpulan 
data, selanjutnya akan dilakukan analisis 
terhadap data tersebut dengan membuat 
suatu rangkuman inti, data difokuskan 
pada penelitian terhadap peranan akuntansi 
pada BUMDes dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
terutama pada system akuntansi berjalan 
pada BUMDes. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu : 
1. Redukdi data, data yang diproleh 

dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat 
secara rinci.

2. Data display, yaitu menampilkan 
data. Dalam hal ini Miles (1992) 
menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk penyajian data 
dlam penelitian kualitatif adalah 
teks yang bersifat naratif. 

3. Verivication, yaitu penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, 
kesimpulan dibuat dengan melalui 
tahap-tahao analisis data sehingga 
mencapai saran dari peneliti yang 
berdasarkan fakta lapangan. 

Alat Analisis Data 
Alat analisis data adalah sebuah 

proses pemeriksaan, pembersihan, 
transformasidan pemodelan data dengan 
tujuan menemukan menemukan informasi 
yang berguna. Alat analisis yang diguakan 
didlam penelitian ini yaitu : 
Reduksi Data 

Menurut Sugiyono (2018) reduksi 
data adalah merangkum, memilih hal-hal 
yang yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting sesuai dengan topic 
penelitian, mencari tema dan polanya, 
pada kahirnya memberikan gambaran yang 
lebih jelas dengan memperbudah untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Triangulasi 

Menurut Sugiyono (2018) diartikan 
sebagai teknik yang bersifat 
menggabungkan dari berbagi teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Penelityian melakukan tringulasi 
tentunnya ada maksud tertentu ysng ingin 
dilakukan, selain peneliti mengumpulkan 
data ayang akan digunakan dalam 
penelitian juga sekaligus menguji 
kredibilitas suatu data melalui berbagi 
teknik pengumpulan data 
Kesimpulan 

Kesimpulan didalam penelitian 
kualitatif dapat menjawab rumusan maslah 
yang dirumuskan sejak awal, akan tetapi 
juga karena telah dikemukanan bahwa 
perumusan maslah dalam penelitain 
kualitaif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah berada di 
lapangan. Kesimpulan didalam penelitian 
kualitiaf merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan 
dapat berupa deskripstif atau gambaran 
suatu abjek yang sebelumnya masih belum 
jelas sehingga setelah ditelti menjadi lebih 
jelas. 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

Rawa bento merupakan raw tertinggi 
yang ada di Sumatra yaitu pada ketinggian 
1333 MDPL, Rawa iini terletak di desa 
jernih jaya kecamatan gunung tujuh 
kabupaten kerinci. Kawasan rawa yang 
terdiri dari rumput rawa gambut, hutan 
rawa kerdil, serta danau rawa kecil. Rawa 
bento berasal daro kata bento, dalam baha 
local beratti rumput rawa gambut pada 
rawa bento didominasi oleh rumput bento 
(leersia hexandra;poacea), sedangkan 
hutan rawa kerdil terdiri atas pohon 
Eugenia spicapa, palaqurium Sp, 
Elacarpus Sp, ficus Sp, dan lain-lain. 



 

Laporan keuangan BUMDes Rawa Bento 
Jurnal umum bumdes rawa bento 

Tahun 2020
Thn Nama akun Barang/memo Debit Kredit 

Modal desa Modal dari desa 50.000.000
Tabungan rupiah Modal desa 

dimasukkan bank 
50.000.000

Tabungan rupiah Ambil tunai dari bank 
dimasukkan ke bank 

40.000.000

Kas rupiah Ambil tunai untuk kas 40.000.000
Modal masyarakat Modal dari masyarakat 30.000.000
Kas rupiah Modal penyertaan dari 

masyarakat
30.000.000

Modal investor Modal dari investor 20.000.000

2
0
2
0

Kas rupiah Modal dari investor 
dimasukkan ke kas 

20.000.000

Jumlah 140.000.000 140.000.000
Gaji pokok Biaya gaji pokok 

karyawan 
3.000.000

Kas rupiah Biaya gaji pokok 
karyawan 

3.000.000

Insentef gaji Biaya insentif/ bonus 1.000.000
Kas rupiah Biaya insentif/ bonus 

diambil dari kas 
1.000.0000

Jumlah 4.000.000 4.000.000
Piutang usaha Dipinjam karyawan 

untuk keperluan 
500.000

Kas rupiah Pinjaman karyawan 500.000
Hutang usaha Huatang usaha 

banguanan 
1.000.000

2
0
2
0

Kas rupiah Hutang usaha 
dimasukkan ke kas 

1.000.000

1.500.000 1.500.000Jumlah 
145.500.000 145.500.000

Sumber : Jurnal umum bumdes rawa bento 2020  
Pada gambar table diatas setelah 

dianalisis modal untuk BUMDes Rawa 
bento pada tahun 2020 yaitu sebesart rp. 
50.000.000 dan dimasuuskan kedalam 
bank, terlihat pada tahun 2020 BUMDes 
mengambil uang pada bank sebanyak 
40.00.00, kemudian diterima modal dari 
investor sebesar 20.000.000 dan 
dimasukkan kedalam kas BUMDes, 
maka keseluruhan uang kas BUMDes 
sebesar  Rp. 140.000.000. 

Pada tahun 2020 untuk biaya gaji 
pokok karyawan sebesar Rp. 3.000.000 
dan untuk insentif gaji atau bonus 
untuk anggota rawa bento sebesar 
1.000.000, dapat dilihat bahwa terdapat 
pinjaman utnuk karyawan untuk 
keperluan sebesar Rp. 500.000 dan 
hutang usaha bangunan sebesar Rp. 
1.000.000 jadi untyk pengeluaran dan 
pemsukan BUMDes Rawa Bento pada 
tahaun 2020 sebesar RP. 
145.500.000RP. 145.500.000



 

Laporan Laba/Rugi 
Bumdes Rawa Bento 

Tahun 2020 
Thn Nama akun Periode Akumulasi

• PENDAPATAN 
• Pendapatan Usaha 

Pendapatan tiket 5.000.000 5.000.000
Pendapatan warung 6.000.000 6.000.000
Pendapatan 3.000.000 3.000.000
Pendapatan 4.000.000 4.000.000
Pendapatan 1.000.000 1.000.000

2
0
2
0

Total pendapatan usaha 19.000.000 19.000.000
Total pendapatan 19.000.000 19.000.000

• BIAYA 
• Biaya usaha 

Biaya perawatan 1.000.000 1.000.000
Biaya administrasi 1.500.000 1.500.000
Biaya listrik 1.000.000 1.000.000
Biaya transportasi    500.000    500.000

2
0
2
0

Biaya telekomunikasi    200.000    200.000
Total biaya usaha 4.200.000 4.200.000

• Biaya SDM 
Gaji pokok 3.000.000 3.000.000
Insentif gaji 1.000.000 1.000.000

2
0
2
0 Total biaya SDM 4.000.000 4.000.000

• Biaya lain-lain
biaya rapat 1.000.000 1.000.000
Total biaya lain-lain 1.000.000 1.000.000

2
0
2
0

Total biaya 9.800.000 9.800.000

Return 9.800.000 9.800.000
Sumber : laporan laba/rugi bumdes rawa bento 2020

Pada table diatas dapat dilihat 
terdapat laporab laba/rugi bumdes rawa 
bento dimana untuk pendapatan tiket 
padan tahun 2020 sebesar Rp.5.000.000 
sedangkan untuk pendpatan warung 
sebesar Rp. 6.000.000 dan untuk 
pendapatan lain-lain sebesar Rp. 8.000.000 
maka untuk jumlah pendpatan BUMDes 
rawa bento sebesar Rp.19.000.000 

Pada table di atas dapat dilihat biaya 
pengeluaran yaitu untuk biaya perawatan 
sebesar Rp. 1,000.000 untuk biaya 
administrasi sebesar Rp. 1.500.000 
sedangkan untuk baiaya telekomunikasi 
sebesar Rp. 200.000.

Untuk biaya SDM yang berupa 
gaji atau bonus karyawan sebesar Rp. 
4.000.000, sedangkan untuk biaya lain-
lainnya sebesar Rp. 1.000.000 

Jadi untuk retus keseluruhan 
laporan laba/rugi BUMDes rawa bento 
sebesar Rp. 9.800.000.
Reduksi data 

Dari hasil reduksi data data 
wawancara terdapat pendapat dari 
responden yang mana jawaban yang sma 
yaitu pendirian BUMDes rawa bento ini 
sudah berjalan kurang lebih 5 (lima) 
tahun, dan untuk laporan transaksi selal 
dicatat tetapi belum melakukan peranan 
akuntansi sebagaimana mestinya, namun 
dari laporan keuangan bumdes rawa bento



 

Ini hanya membuat jurnal umum dan 
laporan aruskas saja. 
Triangulasi data BUMDes Rawa Bento 

Berdasarkan hasil tringgulasi data 
BUMDes rawa bento hasil observasi, hasil 
wawancara yang lebih daro satu subjek 
yang diaggap memiliki sudut pandang 
yang berbeda, berdasarkan subjek yang 
diwawancara dimana BUMDes rawa 
Bbenro ini masih belum menrrapkan 
peranan kauntansi pada BUMDes rawa 
bento ini dikarenakan masih ada yang 
kurang memahami dengan peranan 
akuntansi tersebut. Pada pelaporan 
keuangnnya yang hannya berisi jurnal 
umum dan laporan arus kas saja sebagai 
pelaporan keuangannya. 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan pada BUMDs Rawa Bento di 
Desa Jernih Jaya Kecamatan Gunung 
Tujuh Kabupaten Kerinci sebgai berikut : 

1. Badan usaha  milik desa 
(BUMDes) rawa bento desa 
jernih jaya tidak membuat buku 
kas umum buku, kas harian, 
buku pembantu bank, buku 
hutang usaha, buku pendapatan 
tiket masuk, buku iventaris, buku 
beban, buku modal. 

2. Bumdes rawa bento desa jernih 
jaya sudah membuat laporan 
keuangan dan laporan laba/rugi. 

3. Peranan akuntansi pada badan 
usaha milik desa (BUMDes) 
rawa bento desa jernih jaya 
secara keseluruhan belum sesuai 
dengan prinsip akuntansi.

Dalam penyusunan laporan 
keuanagan Bumdes Rawa Bento Desa 
Jernih Jaya hanya membuat Jurnal umum 
dan laporan arus kas saja.  
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan diatas maka penulis 
menyadari masih terdapat banyak 
keterbatasan dan kekeliruan yang ada 
dalam penelitian ini, namun dengan 

penelitian ini, diharkan dapat memberikan 
kontribusi yang bermanfaat, dengan 
demikian penuis meberikan saran yaitu : 

1. Sebaiknya BUMDes rawa bento 
desa jernih jaya membuat jurnal, 
buku kas umum, buku kas 
harian, buku pembantu bank, 
buku hutnag usaha, buk 
pendapatan tiket masuk, buku 
inventaris, buku beban, buku 
modal.

2. Sebaiknya BUMDes rawa benro 
desa jernih jaya secara konsisten 
dalam penyusunnan laporan 
keuangan. 

3. Diharapkan kepada wisatawan 
yang berkunjung ke desa jernih 
jaya juga perlu mengenalkan 
kepada masyarakat daerah 
maupun diluar daerah bahwa 
didesa jernih jaya juga 
mempunyai objek wisata yang 
indah, menarik, dan juga yaman 
bagi wisatawan untuk 
dikunjungi. 
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ABSTRAK

       Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui apakah terdapat pengaruh perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan perputaran kas terhadap profitabilitas baik secara parsial 

maupun simultan. 2) untuk mengetahui berapa besar pengaruh perputaran persedian, 

perputaran piutang dan perputaran kas terhadap profitabilitas baik secara parsial maupun 

simultan. Metode pengumpulan data yaitu dengan menggunakan library research dan field 

research.

      Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, koefisien determinasi,Uji t, 

dam uji f. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Perputaran piutang juga tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Begitu juga dengan perputaran kas 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan secara simultan 

perputaran persediaan, perputaran piutang dan perputaran kas terhadap profitabilitas terdapat 

pengaruh yang signifikan .

Kata Kunci : perputaran persediaan, perputaran piutang , perputaran kas , Profitabilitas 
(ROA)



 

PENDAHULUAN 

        Dalam masa perekonomian seperti 

saat ini, perusahaan diwajibkan untuk 

mempunyai daya saing yang kuat agar 

dapat mempertahankan kelangsungan 

hidup dan mewujudkan tujuan perusahaan. 

untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup dan mewujudkan tujuan perusahaan 

dalam menghadapi persaingan yang 

semakin ketat di dunia bisnis saat ini, 

maka di butuhkan suatu penanggungan dan 

pengelolaan sumber daya yang dilakukan 

oleh pihak manajemen dengan baik, pihak 

manajemen dituntut untuk dapat 

mengkoordinasi penggunaan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan secara efisien 

dan efektif, selain itu juga dituntu untuk 

dapat menghasilkan keputusan-keputusan 

yang menunjang mencapai tujuan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Tujuan akhir yang ingin mencapai suatu 

perusahaan yang terpenting adalah 

memperoleh laba yang maksimal seperti 

yang telah di targetkan, perusahaan dapat 

berbuat banyak bagi kesejahteraan 

pemilik, karyawan, serta meningkatkan 

mutu produk dan melakukan investasi baru 

kasmir  (2017).

         Pada dasarnya, Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Indonesia Stock Exchange (IDX) 

merupakan pasar untuk berbagai 

instrument keuangan jangka panjang yang 

bisa di perjual belikan, baik dalam bentuk 

utang ataupun modal sendiri. Instrumen-

instrumen keuangan yang di perjual 

belikan di BEI seperti saham, obligasi, 

waran, right, obligasi konvertibel, dan 

berbagai produk turunan (derivatif) seperti 

opsi (put atau call).

         PT. Arwana citramulia tbk (ARNA) 

didirikan dengan nama PT. Arwana citra 

mulia tbk pada tanggal 22 februari 1993 

dan mulai beroperasi secara kemersial 

sejak tanggal 1 juli 1995. PT. Arwana citra 

mulia tbk adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri keramik 

dan menjual hasil produksinya di dalam 

negeri. Saat ini, ARNA (arwana citra 

mulia tbk) memiliki 4 anak usaha, 3 

diantaranya bergerak di industri keramik, 

yakni PT Arwana Nuansakeramik, PT 

Sinar Karya Duta Abadi dan PT Arwana 

Anugerah serta satu lagi bergerak di 

bidang pemasaran dan distribusi yaitu PT 

Primagraha Keramindo. Merek keramik 

yang dipasarkan ARNA adalah Arwana 

Ceramic Tiles, UNO dan UNO DIGI. Pada 

tanggal 28 Juni 2001, ARNA (arwana citra 

mulia tbk) memperoleh Pernyataan efektif 

BAPEPAM-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ARNA 

(citra arwana mulia tbk) (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 125.000.000 saham 

dengan nilai nominal Rp100,- setiap 

saham dengan harga penawaran Rp120,- 

setiap saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 17 Juli 2001.



 

          Profitabilitas merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu  

pada tingkat penjualan, asset dan modal 

saham tertentu. Profitabilitas suatu 

perusahaan dapat dinilai melalui berbagai 

cara tergantung pada laba dan aktiva atau 

modal yang akan diperbandingkan satu 

dengan lainnya.

        Menurut Halim (2005:81) 

Profitabilitas kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

(profit) pada tingkat penjualan, aktiva, dan 

modal saham yang tertentu. 

        Profitabilitas (ROA) pada PT. 

Arwana citra mulia tbk menggunakan 

perbandingan laba bersih setelah pajak 

dengan total aset ,dimana laba bersih 

setelah pajak mengalami keadaan fluktuasi 

dan total aset mengalami keadaan 

kenaikan ,Bagi perusahaan masalah 

profitabilitas sangat penting. Bagi 

pimpinan perusahaan, digunakan sebagai 

tolak ukur berhasil atau tidak perusahaan 

yang dipimpinnya, sedangkan bagi 

karyawan perusahaan semakin tinggi 

profitabilitas yang diperoleh oleh 

perusahaan, maka ada peluang untuk 

meningkatkan gaji karyawan. Profitabilitas 

yang tinggi akan dapat mendukung 

kegiatan operasional secara maksimal.

        Tinggi rendahnya profitabilitas di 

pengaruhi banyak faktor seperti modal 

kerja. Mengingat pentingnya modal kerja 

di dalam perusahaan, manajer keuangan 

harus dapat merencanakan dengan baik 

besarnya jumlah modal kerja yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

karena jika terjadi kelebihan atau 

kekurangan dana hal ini akan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Dalam melakukan aktivit 

operasionalnya setiap perusahaan akan 

membutuhkan potensi sumber daya, salah 

satunya adalah modal, baik modal kerja 

seperti kas, piutang, persediaan dan modal 

tetap seperti aktiva tetap. Modal 

merupakan masalah utama yang akan 

menunjang kegiatan operasional 

perusahaan dalam rangka dalam mencapai 

tujuannya.

         Berikut merupakan perkembangan 

dari ROA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

Tahun  2011-2020 selama sepuluh tahun, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini.



 

Tabel 1
Laba Bersih Setelah Pajak Dan Total Aset

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020
(Dalam Ribuan Rupiah)

N0.

Tahun

Laba Bersih 
Setelah Pajak 

(Rp)
Pertumbuhan 

%

Total Aset 
(Rp) Pertumbuhan 

%
1. 2011 95.949.405.045 - 831.507.593.676 -
2. 2012 158.684.349.130 65,38 937.359.770.277 12,73
3. 2013 237.697.913.883 49,79 1.135.244.802.060 21,11
4. 2014 261.651.053.219 10,08 1.259.175.442.875 10,92
5. 2015 71.209.943.348 -72,78 1.430.779.475.454 13,63
6. 2016 91.375.910.975 28,32 1.543.216.299.146 7,86
7. 2017 122.183.909.643 33,72 1.601.346.561.573 3,77
8. 2018 158.207.798.602 29,48 1.652.905.985.730 3,22
9. 2019 217.675.239.509 37,59 1.799.137.069.343 8,85
10. 2020 326.241.511.507 49,88 1.970.340.289.520 9,52

    Sumber : Laporan Keuangan PT. Arwana Citra Mulia Tbk

        

Berdasarkan tabel 1 laba bersih setelah 

pajak mengalami keadaan fluktuasi  dan 

total aset mengalami keadaan kenaikan PT. 

Arwana Citra Mulia Tbk Tahun  2011-

2020. Pada tahun 2011 Laba bersih setelah 

pajak Rp. 95.949.405.045 dan total aset 

Rp. 831.507.593.676, tahun 2012 laba 

bersih setelah pajak mengalami kenaikan 

menjadi Rp. 158.684.349.130 atau naik 

sebesar 65,38% dan tahun sebelumnya 

total aset mengalami kenaikan menjadi Rp. 

937.359.770.277 atau naik sebesar  

12,73%, tahun 2013 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi 

Rp.237.697.913.883 atau naik sebesar 

49,79% dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.135.244.802.060 atau naik sebesar 

21,11% , tahun 2014 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi 

Rp.261.651.053.219 atau naik sebesar 

10,08% dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.259.175.442.875 atau naik sebesar 

10,92%, tahun 2015 laba bersih setelah 

pajak mengalami penurunan menjadi 

Rp.71.209.943.348 atau turun sebesar -

72,78% dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.430.779.475.454 atau naik sebesar 

13,63% , tahun 2016 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi Rp. 

91.375.910.975 atau naik sebesar 28,32% 

dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.543.216.299.146 atau naik sebesar 

7,86% , tahun 2017 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi 



 

Rp.122.183.909.643 atau naik sebesar 

33,72% dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.601.346.561.573 atau naik sebesar 

3,77% , tahun 2018 laba bersih setelah 

pajak mengami kenaikan menjadi Rp. 

158.207.798.602 atau naik sebesar 29,48% 

dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.652.905.985.730 atau naik sebesar 

3,22% , tahun 2019 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi Rp. 

217.675.239.509 atau naik sebesar 37,59% 

dan tahun sebelumnya total aset 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

1.799.137.069.343 atau naik sebesar 

8,85%, tahun 2020 laba bersih setelah 

pajak mengalami kenaikan menjadi Rp. 

326.241.511.507 atau naik sebesar 49,88% 

dan tahun sebelunya total aset mengalami 

kenaikan menjadi Rp. 

1.970.340.289.520atau naik sebesar 

9,52%.

          Menurut munawir (2017:89) dan 

kasmir (2018:184) Profitabilitas di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

perputaran kas, perputaran piutang , 

perputaran persediaan, provit margin, 

perputaran aset tetap.

         Rasio perputaran persedian adalah 

rasio yang mencerminakan kecepatan 

persediaan yang ada di gudangperusahaan 

terjual kepada konsumen atau pelanggan.

              Menurut Subramanyam 

(2010:254), perputaran persediaan 

merupakan rasio untuk mengukur 

kecepatan rata-rata persediaan bergerak 

keluar masuk perusahaan. Tingkat 

perputaran yang tinggi mengindikasikan 

kemudahaan dalam menjual persediaan, 

sementara tingkat perputaran yang rendah 

mengindikasikan kesulitan.

        Perputaran persediaan dalam 

perusahaan menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam aktivitas 

operasionalnya. Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan, kemungkinan 

semakin besar perusahaan akan 

memperoleh keuntungan. Begitu pula 

sebaliknya, jika tingkat perputaran 

persediaannya rendah maka keuntungan 

yang akan diperoleh perusahaan akan 

semakin kecil. Semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan akan memperkecil 

resiko terhadap kerugian yang disebabkan 

karena penurunan harga atau karena 

perubahan selera konsumen, disamping itu 

akan menghemat ongkos penyimpanan dan 

pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

         Perputaran persediaan pada PT. 

Arwana citra mulia tbk menggunakan 

perbandingan penjualan bersih dengan 

persediaan dimana penjualan bersih 

mengalami keadaan fluktuasi dan 

persediaan mengalami keadaan fluktuasi 

sehingga mempengaruhi profitabilitas, 

semakin tinggi tingkat perputaran 



 

persediaan, semakin besar pula 

perusahaanakan memperoleh keuntungan. 

Begitu pula sebaliknya, jika tingkat 

perputaran persediaannya rendah maka 

semakin kecil perusahaan memperoleh 

keuntungan. 

         Berikut merupakan perkembangan 

dari penjualan dan Persedian PT. Arwana 

Citra Mulia Tbk Tahun  2011-2020 selama 

sepuluh tahun, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.

Tabel 2
Penjualan dan Persediaan

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020
(Dalam Ribuan Rupiah)

No.
Tahun

Penjualan Bersih 
(Rp)

Pertumbuhan 
%

Persediaan (Rp) Pertumbuhan 
%

1. 2011 922.684.829.411 - 35.613.688.330 -
2. 2012 1.113.663.603.211 20,70 52.092.182.453 46,27
3. 2013 1.417.640.229.330 27,30 56.150.531.321 7,79
4. 2014 1.609.758.677.687 13,55 58.178.336.958 3,61
5. 2015 1.291.926.384.471 -19,74 83.987.840.161 44,36
6. 2016 1.511.978.367.218 17,03 168.265.862.770 34,55
7. 2017 1.732.985.361.870 14,62 150.201.267.307 -10,73
8.. 2018 1.971.478.070.171 13,76 123.729.877.593 -17,62
9. 2019 2.151.801.131.686 9,15 93.726.557.117 -2,42
10. 2020 2.211.743.593.136 2,79 122.126.018.084 3,03

     Sumber : Laporan Keuangan PT. Arwana Citra Mulia Tbk

       

 Berdasarkan tabel 2 penjualan bersih 

mengalami keadaan fluktuasi dan piutang 

usaha dan lain-lain mengalami keadaan 

fluktuasi  PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

Tahun  2011-2020. Pada tahun 2011 

penjualan bersih Rp.922.684.829.411 dan 

persediaan Rp.35.613.688.330, tahun 2012 

penjualan bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.113.663.603.211 Atau naik sebesar 

20,70% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

52.092.182.453 atau naik sebesar 46,27%, 

tahun 2013 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 1.417.640.229.330 Atau naik 

sebesar 27,30% dan tahun sebelumnya 

persediaan mengalami kenaikan menjadi 

Rp.56.150.531.321 atau naik sebesar 

7,79%, tahun 2014 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.609.758.677.687 Atau sebesar 13,55% 

dan persediaan mengalami kenaikan 

menjadi Rp.58.178.336.958 atau naik 

sebesar 3,61%, tahun 2015 penjualan 

bersih mengalami penurunan Rp. 

1.291.926.384.471 Atau turun sebesar -

19,74% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami kenaikan menjadi 

Rp.83.987.840.161 atau naik sebesar 



 

44,36% ,tahun 2016 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.511.978.367.218  Atau naik sebesar 

17,03% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

168.265.862.770 atau naik sebesar 

34,55%, tahun 2017 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.732.985.361.870 Atau naik sebesar 

14,62% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami penurunan menjadi 

Rp.150.201.267.307 atau penurunan 

sebesar -10,73%, tahun 2018 penjualan 

bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.971.478.070.171 Atau naik sebesar 

13,76% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami penurunan menjadi 

Rp.123.729.877.593 atau turun sebesar -

17,62% ,tahun 2019 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

2.151.801.131.686 Atau naik sebesar 

9,15% dan tahun sebelumnya persediaan 

mengalami penurunan menjadi Rp. 

93.726.557.117 atau turun sebesar -2,42%, 

tahun 2020 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 2.211.743.593.136 Atau naik 

sebesar 2,79% dan tahun sebelumnya 

persediaan mengalami kenaikan menjadi 

Rp. 122.126.018.084 atau naik sebesar 

3,03%.

       Perputaran piutang adalah tagihan 

perusahaan kepada pihak lain yang 

nantinya akan dimintakan pembayarannya 

jika sudah sampai pada waktunya.

          Menurut Kasmir (2008:176) 

Perputaran Piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. 

        Seperti diketahui kebanyakan 

perusahaan menjual secara kredit. Dengan 

penjualan kredit diharapkan total 

penjualan meningkat, laba meningkat 

dengan resiko yang meningkat pula. 

Resiko ini terjadi pada saat pembeli tidak 

mampu membayar atau menunda 

pembayaran. Semakin cepat perputaran 

berarti semakin sedikit dana yang diperlu 

ditanam dalam piutang usaha. Dari 

beberapa teori diatas dapat diambil 

kesimpulan perputaran piutang 

(receivableTurnove) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode 

atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. 

         Perputaran piutang pada PT. 

Arwana citra mulia tbk menggunakan 

perbandingan penjualan bersih dengan 

piutang usaha dan lain-lain dimana 

penjualan bersih mengalami keadaan 

fluktuasi dan piutang usaha dan lain-lain 

mengalami keadaan kenaikan sehingga 

mempengaruhi profitabilitas, Semakin 

tinggi rasio ini menunjukan bahwa modal 

kerja yang ditanamkan dalam piutang 

semakin rendah (bandingkan dengan rasio 



 

tahun sebelumnya). Semakin cepat 

perputaran berarti semakin sedikit dana 

yang diperlu ditanam dalam piutang 

usaha.

         Berikut merupakan perkembangan 

dari penjualan dan piutang usaha dan lain-

lain PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun  

2011-2020 selama sepuluh tahun, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3
 Penjualan dan Piutang

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020
(Dalam Ribuan Rupiah)

No.

Tahun
Penjualan Bersih 

(Rp)
Pertumbuhan 

%

Piutang Usaha 
dan Lain-ain 

(Rp)

Pertumbuhan 
%

1. 2011 922.684.829.411 - 199.686.956.577 -
2. 2012 1.113.663.603.211 20,70 219.607.208.300 9,98
3. 2013 1.417.640.229.330 27,30 306.380.879.154 39,51
4. 2014 1.609.758.677.687 13,55 390.356.746.890 27,41
5. 2015 1.291.926.384.471 -19,74 413.926.177.287 6,04
6. 2016 1.511.978.367.218 17,03 463.045.113.250 11,87
7. 2017 1.732.985.361.870 14,62 527.662.461.156 13,95
8.. 2018 1.971.478.070.171 13,76 508.845.537.083 -4,51
9. 2019 2.151.801.131.686 9,15 523.863.788.842 3,97
10. 2020 2.211.743.593.136 2,79 616.007.579.581 17,59

     Sumber : Laporan Keuangan PT. Arwana Citra Mulia Tbk

      

     Berdasarkan tabel 3 penjualan bersih 

mengalami keadaan fluktuasi dan piutang 

usaha dan lain-lain mengalami keadaan 

kenaikan  PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

Tahun  2011-2020. Pada tahun 2011 

penjualan bersih Rp. 922.684.829.411 dan 

piutang Rp. 199.686.956.577, tahun 2012 

penjualan bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.113.663.603.211 Atau naik sebesar 

20,70% dan tahun sebelumnya piutang 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

219.607.208.300 atau naik sebesar 9,98%, 

tahun 2013 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 1.417.640.229.330 Atau naik 

sebesar 27,30% dantahun sebelumnya 

piutang mengalami kenaikan menjadi Rp. 

306.380.879.154 atau naik sebesar 

39,51%, tahun 2014 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.609.758.677.687 Atau sebesar 13,55% 

dan piutang mengalami kenaikan menjadi 

Rp. 390.356.746.890 atau naik sebesar 

27,41%, tahun 2015 penjualan bersih 

mengalami penurunan Rp. 

1.291.926.384.471 Atau turun sebesar -

19,74% dan tahun sebelumnya piutang 



 

mengalami penurunan menjadi Rp. 

413.926.177.287 atau turun sebesar 6,04% 

,tahun 2016 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 1.511.978.367.218  Atau 

naik sebesar 17,03% dan tahun 

sebelumnya piutang mengalami kenaikan 

menjadi Rp. 463.045.113.250 atau naik 

sebesar 11,87%, tahun 2017 penjualan 

bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.732.985.361.870 Atau naik sebesar 

14,62% dan tahun sebelumnya piutang 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

527.662.461.156 atau naik sebesar 

13,95%, tahun 2018 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.971.478.070.171 Atau naik sebesar 

13,76% dan tahun sebelumnya piutang 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

508.845.537.083 atau naik sebesar -4,51% 

,tahun 2019 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 2.151.801.131.686 Atau naik 

sebesar 9,15% dan tahun sebelumnya 

piutang mengalami kenaikan menjadi 

Rp.523.863.788.842 atau naik sebesar 

3,97%, tahun 2020 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

2.211.743.593.136 Atau naik sebesar 

2,79% dan tahun sebelumnya piutang 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

616.007.579.581 atau naik sebesar 

17,59%.

       Perputaran kas merupakan ukuran 

efesiensi penggunaan kas yang dilakukan 

oleh perusahaan karena tingkat perputaran 

kas menggambarkan kecepatan 

kembalinya kas yang telah ditanamkan 

dalam modal kerja.

       Menurut Harmono (2011:109) 

mendefinisikan bahwa: “Perputaran kas 

adalah berapa kali uang kas berputar dalam 

satu tahun dan merupakan perbandingan 

antaran penjualan dengan rata-rata kas”.

       Perputaran kas pada PT. Arwana citra 

mulia tbk menggunakan perbandingan 

anatara penjualan bersih dan kas dan setara 

kas dimana penjualan bersih mengalami 

keadaan fluktuasi dan kas dan setara kas 

mengalami keadaan fluktuasi sehingga 

dapat mempengaruhi profitabilitas, Makin 

tinggi tingkat perputaran kas berarti makin 

cepat kembalinya kas masuk pada 

perusahaan. Dengan demikian, kas akan 

dapat dipergunakan kembali untuk 

membiayai kegiatan operasional sehingga 

tidak mengganggu kondisi keuangan 

perusahaan dan dapat meningkatkan profit 

bagi perusahaan.

         Berikut merupakan perkembangan 

dari penjualan dan kas dan setara kas PT. 

Arwana Citra Mulia Tbk Tahun  2011-

2020 selama sepuluh tahun, dapat dilihat 

pada tabel berikut ini.

Tabel 4



 

Penjualan dan Kas 
PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020

(Dalam Ribuan Rupiah)
No.

Tahun
Penjualan Bersih 

(Rp)
Pertumbuhan 

%
Kas Dan Setara 

Kas (Rp)
Pertumbuhan

%
1. 2011 922.684.829.411 - 10.036.563.669 -
2. 2012 1.113.663.603.211 20,70 45.047.439.149 348,83
3. 2013 1.417.640.229.330 27,30 32.139.868.157 -28,65
4. 2014 1.609.758.677.687 13,55 47.235.005.563 46,97
5. 2015 1.291.926.384.471 -19,74 5.104.533.709 -89,19
6. 2016 1.511.978.367.218 17,03 3.165.484.220 -37,99
7. 2017 1.732.985.361.870 14,62 59.531.055.920 1780,63
8. 2018 1.971.478.070.171 13,76 192.813.271.612 223,89
9. 2019 2.151.801.131.686 9,15 348.977.786.130 80,99
10. 2020 2.211.743.593.136 2,79 435.881.790.280 24,90

    Sumber : Laporan Keuangan PT. Arwana Citra Mulia Tbk

   

   Berdasarkan tabel 4 penjualan bersih 

mengalami keadaan fluktuasi dan kas dan 

setara kas mengalami keadaan fluktuasi 

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun  2011-

2020. Pada tahun 2011 penjualan bersih 

Rp. 922.684.829.411 dan kas Rp. 

10.036.563.669, tahun 2012 penjualan 

bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.113.663.603.211 Atau naik sebesar 

20,70% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

45.047.439.149 atau naik sebesar 348,83% 

, tahun 2013 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 1.417.640.229.330 Atau naik 

sebesar 27,30% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami penurunan menjadi Rp. 

32.139.868.157 atau turun sebesar  -

28,65%, tahun 2014 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

1.609.758.677.687 Atau naik sebesar 

13,55% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

47.235.005.563 atau naik sebesar 46,97%, 

tahun 2015 penjualan bersih mengalami 

penurunan Rp. 1.291.926.384.471 Atau 

turun sebesar -19,74% dan tahun 

sebelumnya kas mengalami penurunan 

menjadi Rp. 5.104.533.709 atau turun 

sebesar -89,19%, tahun 2016 penjualan 

bersih mengalami kenaikan Rp. 

1.511.978.367.218  Atau naik sebesar 

17,03% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami penurunan menjadi Rp. 

3.165.484.220 atau turun sebesar -37,99%, 

tahun 2017 penjualan bersih mengalami 

kenaikan Rp. 1.732.985.361.870 Atau naik 

sebesar 14,62% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi 

Rp.59.531.055.920 atau naik sebesar 

1780,63%, tahun 2018 penjualan bersih 



 

mengalami kenaikan Rp. 

1.971.478.070.171 Atau naik sebesar 

13,76% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

192.813.271.612 atau naik -sebesar 

223,89% ,tahun 2019 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

2.151.801.131.686 Atau naik sebesar 

9,15% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

348.977.786.130 atau naik sebesar 

80,99%, tahun 2020 penjualan bersih 

mengalami kenaikan Rp. 

2.211.743.593.136 Atau naik sebesar 

2,79% dan tahun sebelumnya kas 

mengalami kenaikan menjadi Rp. 

435.881.790.280 atau naik sebesar 

24,90%.

       Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas yang telah diteliti 

oleh reni atikah karamina, hendri soekatjo, 

yang meneliti tentang  pengaruh 

perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran persediaan, dan perputaran 

piutang terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian dengan menggunakan regresi 

linier berganda menyatakan bahwa 

perputaran modal kerja berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran kas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas, dan perputaran 

piutang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Peneliti tentang 

perputaran persediaan, perputaran piutang 

dan perputaran kas terhadap profitabilitas 

yang diteliti Kadek Agustia Dewi, I 

Wayan Suwendra, Fridayana Yudiaatmaja 

yang meneliti tentang Pengaruh perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di bursa efek 

indonesia tahun 2014. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  perputaran kas, 

perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, 

perputaran kas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, 

perputaran piutang berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, 

perputaran persediaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Peneliti tentang perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas yang diteliti 

Hoiriya, Marsudi Lestari ningsih yang 

meneliti tentang Pengaruh perputaran 

modal kerja, perputaran piutang, 

perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas perusahan manufaktur. Dari 

hasil analisis menunjukkan bahwa uji t di 

dapatkan yaitu perputaran modal kerja 

tidak berpengaruh signifikan tehadap 



 

profitabilitas (sebesar 0,260). perputaran 

piutang berpengaruh signifikan tehadap 

profitabilitas (sebesar 0,010). perputaran 

persediaan berpengaruh signifikan tehadap 

profitabilitas (sebesar 0,007).

KAJIAN TEORI

Profitabilitas 

          Menurut halim (2005:81) 

Profitabilitas kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

(profit) pada tingkat penjualan, aktiva, dan 

modal saham yang tertentu. Menurut 

sartono (2010:122) menerangkan bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

(keuntungan) yang berhubungan dengan 

penjualan, total aktiva ataupun modal 

sendiri. Setiap perusahaan pasti memiliki 

cara dan tujuan supaya perusahaan tersebut 

mendapatkan keuntungan. 

          Rasio profitabilitas adalah 

merupakan kemampuan suatu peusahaan 

untuk mendapatkan laba (profit) dalam 

periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang tingkat efektifitas 

manajemen dalam melakukan kegiatan 

operasinya sofyan (2008:122) .

menurut sawir (2001:18), Rasio laba 

bersih terhadap total aktiva mengukur 

pengembalian atas total aktiva (ROA) 

setelah bunga dan pajak. Pengembalian 

atas total aktiva (ROA) dihitung dengan 

cara membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan total aktiva. 

Return On Asset: laba setelah pajak x100%

                       Total Aktiva

          Menurut Subramanyam dan Halsey 

(2005:44), semakin besar nilai ROA, 

menunjukkan kinerja perusahaan yang 

semakin baik pula, karena tingkat 

pengembalian investasi semakn besar. 

Nilai ini mncerminkan pengembalian 

perusahaan dari seluruh aktiva (atau 

pendanaan) yang diberikan pada 

perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilias

         Menurut munawir (2017:89) dan 

kasmir (2018:184) profitabilitas di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

Perputaran Kas (Cash Turnover) 

         Dengan menghitung tingkat 

perputaran kas akan diketahui sampai 

seberapa jauh tingkat efesiensi yang dapat 

dicapai perusahaan dalam upaya 

menggunakan persediaan kas yang ada 

untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

Menghitung perputaran kas menurut 

(Subramanyam dan John, 2010:45) 

Perputaran kas dapat dihitung 

menggunakan rumus :
 Perputaran kas   =     penjualan bersih

    Rata-rata kas dan setara kas

Perputaran Piutang (Receivable 

Turnover)

         Digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang selama satu 

periode atau berapa kali dana yang 



 

ditanam dalam piutang ini berputar dalam 

satu periode. Dari definisi ini dapat 

diketahui bahwa rasio perputaran piutang 

yang tinggi mencerminkan kualitas 

piutang yang semakin baik.

Menghitung perputaran piutang menurut 
(Subramanyam dan John. 2010:11). 

Perputaran piutang dapat dihitung 

menggunakan rumus :
Perputaran Piutang  = Penjualan bersih

                         Rata-rata Piutang  

Perputaran Persediaan 

(InventoryTurnover)

        Digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanam dalam persediaan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan maka jumlah modal kerja yang 

dibutuhkan semakin rendah.

Menghitung perputaran Persediaan 

Menurut subramanyam dan john (2010:45) 

perputaran persediaan dapat dihitungkan 
menggunakan rumus :
 Perputaran Persediaan = harga pokok penjualan

                            Rata-rata persediaan

Provit Margin

     Yaitu besarnya keuntungan operasi 

yang dinyatakan dalam presentase dan 

jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan di hubungkan 

dengan penjualannya.

Perputaran Aset Tetap

     Perputaran aset tetap adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode.

Pengaruh perputaran 

persediaan,perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas 

a. Pengaruh Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas 

    Persediaan merupakan barang yang 

dimiliki oleh perusahaan dan nantinya 

akan dijual kepada pelanggan. 

Persediaan merupakan salah satu 

bagian dari modal kerja yang sangat 

penting bagi perusahaan. Tingkat 

perputaran persediaan juga sangat 

bergantung pada penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Menurut 

Raharjaputra (2009) semakin tinggi 

perputaran persediaan maka 

profitabilitas perusahaan juga akan 

meningkat, begitupun sebaliknya, 

semakin rendah perputaran persediaan 

maka profitabilitas perusahaan juga 

akan rendah. Hal ini karena semakin 

tinggi tingkat perputaran persediaan 

maka akan memperkecil risiko 

kerugian yang disebabkan oleh 

perubahan harga dan perubahan selera 

konsumen. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Tejo (2015) serta Sarjito 

dan kawan-kawan (2107) dimana 



 

perputaran persediaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. Artinya 

adalah semakin tinggi tingkat 

perputaran persediaan maka 

profitabilitas perusahaan juga akan 

meningkat. Namun ketika perputaran 

persediaan pada perusahaan terlalu 

tinggi dapat mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki 

persediaan dalam jumlah yang sedikit 

yang nantinya akan menyebabkan 

kekurangan persediaan. Ketika 

perusahaan kekurangan persediaan 

maka perusahaan tidak bisa memenuhi 

permintaan pasar dan akan berdampak 

menurunnya profitabilitas pada 

perusahaan.

b. Pengaruh perputaran piutang 

terhadap profitabilitas.

Keberlangsungan hidup perusahaan 

ditentukan dengan seberapa efektif dan 

efisien perusahaan mampu 

memaksimalkan sumber daya yang 

dimiliki, dalam rangka menghasilkan 

pendapatan. Menurut Horne dan 

Wachowicz Jr. yang dialihbahasakan 

oleh Mubarakah (2017:12) bahwa 

semakin tinggi perputaran piutang, 

semakin pendek waktu antara 

penjualan kredit dengan penagihan 

tunainya.Keberadaan piutang di 

perusahaan akan dianggap sebagai 

pendapatan, jika piutang tersebut 

tertagih sehingga akan membah 

pemasukan kas. Namun, piutang juga 

dapat merugikan perusahaan ketika 

piutang tersebut tidak tertagih karena 

tidak adanya pemasukan kas kepada 

perusahaan. Menurut Sutrisno 

(2012:55) mengenai pentingnya 

keberadaan piutang di perusahaan 

adalah sebagai berikut: “Tujuan 

perusahaan menjual barangnya secara 

kredit adalah untuk meningkatkan 

volume penjualan. Dengan naiknya 

volume penjualan diharapkan akan 

menaikan keuntungan yang didapat 

oleh perusahaan. Piutang memiliki 

manfaat atas pengorbanan yang akan 

ditanggung perusahaan, maka piutang 

perlu dianalisis apakah memang ada 

tambahan manfaat (keuntungan) yang 

didapat oleh perusahaan.”Menurut 

Riyanto (2010:12) mengenai 

perputaran piutang dapat 

mempengaruhi profitabilitas adalah 

sebagai berikut: “Semakin besarnya 

volume penjualan kredit setiap 

tahunnya berarti perusahaan harus 

menyediakan investasi dalam piutang 

lebih besar lagi. Besarnya jumlah 

piutang juga menimbulkan besarnya 

tingkat risiko yang akan dihadapi, 

tetapi bersamaan dengan itu juga 

memperbesar profitability.” 



 

c. Pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas 

Perputaran kas merupakan 

perbandingan antara penjualan 

bersih dengan jumlah rata-rata kas. 

Rahma (2011:44) menyatakan 

bahwa perputaran kas 

menunjukkan kemampuan kas 

dalam menghasilkan pendapatan, 

sehingga dapat dilihat berapa kali 

uang kas berputar dalam satu 

periode tertentu. Semakin tinggi 

perputaran kas ini akan semakin 

baik, ini berarti semakin tinggi 

efisiensi penggunaan kasnya dan 

keuntungan yang diperoleh akan 

semakin besar menurut Riyanto 

(2001:23). Perputaran kas 

merupakan perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-

rata. Perputaran kas menunjukkan 

kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga 

dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode 

tertentu. Semakin tinggi perputaran 

kas ini akan semakin baik 

profitabilitasnya menurut 

Julkarnain (2013:12).Perputaran 

kas merupakan suatu dari 

kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan, 

sehingga dapat dilihat beberapa 

kali uang kas berputar dalam kurun 

waktu sutu periode tertentu. Hasil 

dari tingkat perputaran kas 

menunjukan kecepatan perubahan 

kembali aktiva lancar menjadi kas 

melalui penjualan. Menurut riyanto 

(2010:66) yang menyatakan bahwa 

“semakin tinggi perputaran kas 

maka semakin baik karena ini 

berarti semakin tinggi efesiensi 

penggunaan kasnya” ini berarti 

semakin tinggi efesiensi 

penggunaan kasnya maka 

keuntungan yang diperoleh 

semakin besar.

METODE PENELITIAN

      Penelitian ini akan menganalisa 

tentang pengaruh Perputaran persediaan, 

Perputaran Piutang dan perputaran kas 

terhadap Profitabilitas. Variable 

independen dalam Penelitian ini adalah 

Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

dan perputaran kas . Profitabilitas  sebagai 

variabel dependen. Adapun yang menjadi 

Objek penelitian ini adalah PT Arwana 

Citra Mulia Tbk yang merupakan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Periode pengamatan 

penelitian dari tahun2011-2020.

Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk 

melihat pengaruh secara simultan dan 

parsial antara variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y) dimana rumusnya 

sebagai berikut : 



 

Y = ∝ + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 

Dimana : Y : Profitabilitas (ROA),X1 : 

Perputaran Persediaan, X2 : Perputaran 

Piutang, X3 : perputaran Kas, ∝ : 

Konstanta ,  β1,2,3: Koefisien Regresi , e : 

Error (Diasumsikan Nol)

   Karena satuan berbeda, maka digunakan 

log untuk menyamakan satuan dengan 

persamaan sebagai berikut :

Log Y = ∝ + log βX1 +log β2X2 +log β3X3 + e 

Koefisien Determinasi

       Koefisien determinasi adalah kuadrat 

koefesien korelasi. Dalam penggunaan 

koefisien determinasi dinyatakan dalam 

persen sehingga harus dikalikan 100%. 

Gunanya untuk mengetahui persentase 

pengaruh yang terjadi dari variabel bebas 

terhadap variable tidak bebas , dengan 

asumsi 0 ≤ r2 ≤ 1 (Sugiyono, 2006). 

          KD = r2X 100 % 

Keterangan : 

KD :Koefesien Determinasi 

r2 :Koefisien Korelasi

Hipotesis 

Ho :  r = 0, Diduga bahwa secara 

simultan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

antara perputaran 

persediaan, perputaran 

piutang dan perputaran kas 

terhadap  profitabilitas pada 

PT. Arwana Citra Mulia 

Tbk

  Ha: r ≠ 0, Diduga bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap 

profitabilitas pada PT. 

Arwana Citra Mulia Tbk

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

        Uji t (Parsial) adalah bagian uji 

statistik yangn merupakan uji koefisien 

korelasi parsial yang digunakan untuk 

membuktikan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, di 

mana salah satu variabel independennya 

tetap/dikendalikan.Untuk menguji 

pengaruh secara parsial antara perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan 

perputaran kas pada PT.arwana citra 

mulia. Tbk Periode 2011-2020 digunakan 

uji t dengan rumus menurut Sugiyono 

(2009:67)  sebagai berikut :

t hitung
=

bi

S/ n
Keterangan :T hitung : yang selanjutnya 

dikonsultasikan dengan t tabel

 bi : koefisien regresi, S : standar deviasi 

data, n : jumlah data

Dengan tingkat signifikan α = 5%  dengan 

menggunakan Kriteria pengujian :



 

1. Jika thitung  ≤ ttabel atau - thitung > - ttabel 

maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya, tidak terdapat pengaruh secara 

parsial antara Perputaran Persediaan, 

perputaran piutang, dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT.arwana 

citra mulia tbk. Periode 2011-2020

2. Jika thitung ≥ ttabel atau – thitung < - 

ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya, terdapat pengaruh secara 

parsial antara perputaran Persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT. 

Arwana citra mulia tbk. Periode 2011-

2020

Uji f (Simultan)

        Uji F (Simultan) adalah pengujian 

terhadap koefisien regresi secara simultan. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh semua variabel independen yang 

terdapat di dalam model secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel 

dependen uji F dalam penelitian ini 

digunakan untuk menguji signifikan 

pengaruh perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT.arwana 

citra mulia Tbk. Periode 2011-2020. Untuk 

mengetahui pengaruhnya maka digunakan 

rumus menurut Sugiyono (2009:68) 

sebagai berikut:

F =
R2  / (k - 1)

(1 - R2)/n - k

Keterangan :

R² = Koefisien Determinasi

n = Jumlah sample

k = Jumlah variabel independen

n-k = Degree og Fredom

Kriteria pengujian :

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak artinya, tidak 

terdapat pengaruh secara simultan 

antara perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT. 

Arwana citra mulia tbk. Periode 2011-

2020

2. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima artinya, terdapat 

pengaruh secara simultan antara 

perputaran persediaan, perputaran 

piutang dan perputaran kas terhadap 

profitabilitas pada PT.arwana citra 

mulia tbk. Periode 2011-2020.

HASIL
Profitabilitas
Berikut ini pada tabel 4 yang menunjukkan 

gambaran mengenai profitabilitas (ROA) 

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-

2020



 

Tabel 4
Profitabilitas (ROA)

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020
Tahun Profitabilitas (ROA) % Pertumbuhan %
2011 0,11 -
2012 0,16 0,46
2013 0,20 0,23
2014 0,20 -0,007
2015 0,04 -0,76
2016 0,05 0,18
2017 0,07 0,28
2018 0,09 0,25
2019 0,12 0,26
2020 0,16 0,36

              Sumber : data diolah

        Dari tabel diatas terlihat bahwa 

profitabilitas mengalami keadaan fluktuasi 

Bagi perusahaan masalah profitabilitas 

sangat penting. Bagi pimpinan perusahaan, 

digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau 

tidak perusahaan yang dipimpinnya, 

sedangkan bagi karyawan perusahaan 

semakin tinggi profitabilitas yang 

diperoleh oleh perusahaan, maka ada 

peluang untuk meningkatkan gaji 

karyawan. Profitabilitas yang tinggi akan 

dapat mendukung kegiatan operasional 

secara maksimal. Semakin tinggi 

profitabilitas (ROA) maka semakin tinggi 

pula kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, semakin tinggi 

kemampuan yang dihasilkan maka 

perusahaan akan menjadikan investor 

tertarik akan nilai saham yang ada rasio 

keuntunga setelah pajak. Hal ini dapat 

disimpukan bahwa keadaan profitabilitas 

pada PT. Arwana Citra Mulia Tbk tahun 

2011-2020 dalam keadaan tidak strabil 

(tidak baik) atau mengalami penurunan.

Perputaran persediaan
Berikut ini pada tabel 4.2 yang 

menunjukkan gambaran mengenai 

Perputaran Persediaan PT. Arwana Citra 

Mulia Tbk Tahun 2011-2020



 

Tabel 5

Perputaran Persediaan

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020

Tahun Perputaran Persediaan

(Kali) Pertumbuhan %

2011 19,97 -

2012 25,39 0,27

2013 26,19 0,03

2014 28,16 0,07

2015 18,17 -0,35

2016 11,98 -0,34

2017 10,88 -0,09

2018 14,39 0,32

2019 19,79 0,37

2020 20,49 0,03

      Sumber : data diolah

        

      Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perputaran persediaan mengalami keadaan 

fluktuasi. Tingkat perputaran yang tinggi 

mengindikasikan kemudahan dalam 

menjual persediaan, sementara tingkat 

perputaran yang rendah mengindikasikan 

kesulitan. Pada prinsipnya perputaran 

persediaan mempermudah atau 

memperlancar jalannya operasi perusahaan 

yang harus dilakukan secara berturut-turut 

untuk memproduksi barang-barang serta 

mendistribusikan kepada pelanggan. 

Semain tinggi tingkat perputaran 

persediaan, semakin besar pula perusahaan 

akan memperoleh keuntungan. Begitu pula 

sebaliknya, jika tingkat perputaran 

persediaannya rendah maka semakin kecil 

perusahaan memperoleh keuntungan. Hal 

ini dapat disimpukan bahwa keadaan 

perputaran persediaan pada PT. Arwana 

Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020 dalam 

keadaan tidak strabil.

Perputaran Piutang

Berikut ini pada tabel 4.3 yang 

menunjukkan gambaran mengenai 

Perputaran Piutang PT. Arwana Citra 

Mulia Tbk Tahun 2011-2020.

Tabel 6

Perputaran Piutang



 

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020

Tahun Perputaran Piutang

(Kali)

Pertumbuhan 

%

2011 4,65 -

2012 5,31 0,14

2013 5,39 0,01

2014 4,6 -0,14

2015 3,2 -0,30

2016 3,44 0,07

2017 3,49 0,01

2018 3,82 0,09

2019 4,18 0,09

2020 4,25 0,01

    Sumber : data diolah

        

        Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perputaran piutang mengalami keadaan 

fluktuasi. Seperti diketahui kebanyakan 

perusahaan menjual secara kredit. Dengan 

penjualan kredit diharapkan total 

penjualan meningkat, laba meningkat 

dengan resiko yang meningkat pula. 

Resiko ini terjadi pada saat pembeli tidak 

mampu membayar atau menunda 

pembayaran. Semakin tinggi rasio ini 

menunjukan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin 

rendah. Semakin cepat perputaran berarti 

semakin sedikit dana yang diperlu 

ditanam dalam piutang usaha. Apabila 

perputaran piutang berputar secara cepat 

maka profitabilitas pada perusahaan 

mengalami peningkatan.

Perputaran Kas

         Berikut ini pada tabel 4.4 yang 

menunjukkan gambaran mengenai 

Perputaran Kas PT. Arwana Citra Mulia 

Tbk Tahun 2011-2020

Tabel 7
Perputaran Kas

PT. Arwana Citra Mulia Tbk Tahun 2011-2020
Tahun Perputaran Kas

(Kali) Pertumbuhan %
2011 36,84 -
2012 40,43 0,09
2013 36,73 -0,09



 

2014 40,56 0,10
2015 49,36 0,21
2016 365,65 6,40
2017 55,28 -0,84
2018 15,62 -0,71
2019 7,94 -0,49
2020 7,53 -0,05

      Sumber : data diolah

         

        Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

perputaran kas mengalami keadaan 

fluktuasi. Semakin tinggi perputaran kas 

akan semakin baik dalam penggunaan kas 

dan keuntungan yang diperoleh akan 

semakin besar. Tingkat perputaran kas 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan 

kas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Karena tingkat perputaran kas 

menggambarkan kecepatan kembalinya 

kas yang telah ditanamkan dalam modal 

kerja.

Analisis Regresi Linier Berganda

       Persamaan regresi dilihat dari tabel 

hasil uji coefficients berdasrkan output 

SPSS versi 20 , untuk mengetahui 

pengaruh tiga variabel independen yaitu 

Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

Dan Perputaran Kas terhadap profitabilitas 

PT. Arwana Citra Mulia Tbk tahun 2011-

2020, di tunjukkan oleh table 4.6 berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Coefficients

Coefficientsa

Unstandardized 

Coefficients

Standardized 

Coefficients

CorrelationsModel

B Std. Error Beta

T Sig.

Zero-order Partial Part

(Constant) -2,427 ,403 -6,028 ,001

Perputaran Persediaan ,085 ,431 ,049 ,197 ,850 ,780 ,080 ,028

Perputaran Piutang 2,494 ,752 ,795 3,316 ,016 ,906 ,804 ,473
1

Perputaran Kas -,123 ,078 -,242 -1,571 ,167 -,495 -,540 -,224

a. Dependent Variable: profitabilitas
Sumber : Output SPSS

         

Dari tabel 6 diatas hasil perhitungan 

analisis regresi berganda pada tabel 

koefisien di peroleh skor konstanta sebesar 

-2,427, dan koefisien regresi Perputaran 



 

Persediaan (X1) sebesar ,085 , Perputaran 

Piutang (X2) sebesar 2,494 dan Perputaran 

Kas (X3) sebesar -,123. Nilai konstanta 

dan koefisien regresi ini dalam persamaan 

regresi berganda berikut ini : 

Y = -2,427 + 0,085X1 + 2,494X2  - 0,123X3

Keterangan :

1. Nilai konstanta adalah negatif -2,427 

artinya tingkat profitabilitas sebesar -

2,427 apabila perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas 

(konstan)

2. Perputaran persediaan mempunyai 

koefisien regresi bertanda positif 

sebesar 0,085 artinya apabila terjadi 

kenaikan perputaran persediaan 

sebesar 1 satuan maka akan menaikan 

tingkat profitabilitas sebesar 0,085 

dengan asumsi perputaran piutang dan 

perputaran kas tetap.

3. Perputaran piutang mempunyai 

koefisien regresi bertanda positif 

sebesar 2,494 artinya apabila terjadi 

kenaikan perputaran piutang sebesar 1 

satuan maka akan menaikan tingkat 

profitabilitas sebesar 2,494 dengan 

asumsi perputaran persediaan dan 

perputaran kas tetap.

4. Perputaran kas mempunyai koefisien 

regresi bertanda negatif sebesar -0,123 

artinya apabila terjadi kenaikan 

perputaran kas sebesar 1 satuan maka 

akan mengalami penurunan tingkat 

profitabilitas sebesar -0,123 dengan 

asumsi perputaran persedian dan 

perputaran piutang tetap.

Pengaruh perputaran 

persediaan,perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas 

pada PT. Arawana Citra Mulia Tbk 

Tahun 2011-2020

Hasil Uji t (Parsial)

       Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

disimpulkan mengenai uji hipotesis secara 

parsial dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen 

sebagai berikut :

1. Pengaruh Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas

      Dari tabel 6 di atas, menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk perputaran 

persediaan sebesar 0,850 dan nilai ttabel 

dengan a = 0,05 df = n-k (10-4=6) di 

peroleh hasil sebesar 2,44691 maka, thitung 

< ttabel  atau 0,850 < 2,44691. Maka HO 

diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada PT.Arwana Citra Mulia 

Tbk tahun 2011-2020.

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas

     Dari tabel 4.8 di atas, menunjukan 

bahwa nilai thitung untuk perputaran piutang 

sebesar 0,016 dan nilai ttabel dengan a = 

0,05 df = n-k (10-4=6) di peroleh hasil 

sebesar 2,44691 maka, thitung < ttabel  atau 

0,016 < 2,44691. Maka HO diterima dan 



 

Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perputaran piutang 

terhadap profitabilitas pada PT.Arwana 

Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020.

3. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap 

Profitabilitas

        Dari tabel 4.8 di atas, menunjukkan 

bahwa nilai thitung untuk perputaran kas 

sebesar 0,167 dan nilai ttabel dengan a = 

0,05 df = n-k (10-4=6) di peroleh hasil 

sebesar 2,44691 maka, thitung < ttabel  atau 

0,167 <  2,44691. Maka HO diterima dan 

Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT.Arwana 

Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020.

Uji F (Simultan)

        Untuk mengetahui pengaruh 

perputaran persediaan, perputaran piutang 

dan perputaran kas terhadap profitabilitas 

maka perlu dilakukan pengujian hipotesis 

secara simultan berikut ini :

Tabel 7

Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression ,480 3 ,160 14,417 ,004b

Residual ,067 6 ,0111

Total ,547 9

a. Dependent Variable: profitabilitas

b. Predictors: (Constant), perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan

Sumber : Output SPSS

        

Dari tabel 7 diatas dapat di ketahui nilai 

fhitung variabel perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan perputaran kas di 

peroleh sebesar 14,417 dan nilai ftabel 

dengan  a = 0,05 dan d f1 = k-1 (4 – 1 = 3) 

dan df2 = n – k ( 10 – 4 = 6) diperoleh hasil 

sebesar 4,76 maka fhitung > ftabel atau 14,417 

> 4,76 maka Ha diterima dan HO ditolak 

artinya secara simultan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas PT. 

Arwana Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

perputaran persediaan, perputaran piutang 

dan perputaran kas terhadap profitabilitas, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :



 

1. Perputaran persediaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas secara parsial PT Arwana 

Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020, hal 

ini dibuktikan dengan variabel 

perputaran persediaan sebesar 0,850 

dan nilai ttabel dengan a = 0,05 df = n-k 

(10-4=6) di peroleh hasil sebesar 

2,44691 maka, thitung < ttabel  atau 0,850 

< 2,44691. Maka HO diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada 

PT.Arwana Citra Mulia Tbk tahun 

2011-2020.

2. Perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas secara 

parsial PT Arwana Citra Mulia Tbk 

tahun 2011-2020, hal ini dibuktikan 

dengan variabel perputaran piutang 

sebesar 0,016 dan nilai ttabel dengan a = 

0,05 df = n-k (10-4=6) di peroleh hasil 

sebesar 2,44691 maka, thitung < ttabel  

atau 0,016 < 2,44691. Maka HO 

diterima dan Ha ditolak artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara perputaran piutang terhadap 

profitabilitas pada PT.Arwana Citra 

Mulia Tbk tahun 2011-2020.

3. Perputaran kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas secara 

parsial PT Arwana Citra Mulia Tbk 

tahun 2011-2020, hal ini dibuktikan 

dengan variabel perputaran kas sebesar 

0,167 dan nilai ttabel dengan a = 0,05 df 

= n-k (10-4=6) di peroleh hasil sebesar 

2,44691 maka,  thitung < ttabel  atau 0,167 

< 2,44691. Maka HO diterima dan Ha 

ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perputaran kas 

terhadap profitabilitas pada PT.Arwana 

Citra Mulia Tbk tahun 2011-2020.

4. Perputaran persediaan, perputaran 

piutang dan perputaran kas terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas  secara simultan PT 

Arwana Citra Mulia Tbk tahun 2011-

2020 dimana  Fhitung > Ftabel atau 14,417 

> 4,76 maka Ha diterima dan HO ditolak 

artinya secara simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

perputaran persediaan, perputaran 

piutang dan perputaran kas terhadap 

profitabilitas PT. Arwana Citra Mulia 

Tbk tahun 2011-2020.

5. Besarnya pengaruh perputaran 

persediaan, perputaran piutang dan 

perputaran kas terhadap profitabilitas 

pada PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

tahun 2011-2020. sebesar 0,878 atau 

8,87%. Sisaanya sebesar (100% - 

8,87%) 12,2% dijelaskan oleh faktor 

lain diluar variabel dalam penelitian 

ini.

2.  Saran

      Suatu penelitian akan memiliki arti jika 

dapat memberikan kontribusi atau manfaat 

bagi pembaca maupun penelitian 



 

berikutnya. Saran-saran yang dapat 

diberikan dari penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut :

1. Pihak manajemen perusahaan yang 

mempunyai tingkat profitabilitas yang 

rendah, diharapkan dapat lebih 

meningkatkan kemampuan dalam 

menghasilkan laba, salah satunya 

dengan meningkatkan besarnya 

penjualan. Karena dengan 

meningkatnya penjualan maka laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan 

tersebut dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.

2. Untuk memenuhi kelancaran kegiatan 

perusahaan, maka perusahaan dapat 

menjaga ketersediaan kas dan 

efektifitas dan efisiensi dengan kas 

yang tidak berlebihan ataupun 

berkekurangan.

3. Dalam penelitian ini, terdapat 10 tahun 

data perussahaan sebagai objek 

penelitian untuk diteliti dalam 

penelitian ini. Untuk itu penelitian 

yang akan datang diharapkan dapat 

menambah sampel dan memperluas 

cangkupan penelitian.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Solvency Ratio proxied by Debt to Equty Ratio 
(DER), Profitability Ratio proxied by Return On Assets (ROA) and Activity Ratio proxied by Total 
Assets Turn Over (TATO) on Firm Value proxied by Price. to Book Value (PBV), partially and 
simultaneously. This study explains the factors that affect the Firm Value. These factors are the 
Solvency Ratio, Profitability Ratio and Activity Ratio. The data used in this study is secondary data, 
namely Summary of Financial Statement data obtained from the financial statements of PT. Astra 
International Tbk, which is listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2011-2020.

Based on the results of data analysis that has been carried out on all the data obtained, it 
can be concluded as follows: 1). Solvency ratio has no partial and insignificant effect on firm value, 
as evidenced by tcount (1,771) < t¬table (2,365) and the value of Sig. = 0,120 > 0,05 so that 
hypothesis I cannot be accepted. 2). Profitability ratios have no partial and insignificant effect on 
firm value, as evidenced by tcount (0,402) t table (2,365) and the value of Sig. = 0,700 > 0,05 and 
so hypothesis II cannot be accepted. 3). The activity ratio has no partial and insignificant effect on 
firm value, as evidenced by t count (1,127) t table (2,365) and the value of Sig. = 0,297> 0 05 and 
so hypothesis III cannot be accepted. 4). Solvency Ratio, Profitability Ratio and Activity Ratio have 
a simultaneous and significant effect on firm value, as evidenced by the value of Sig. = 0 03 > 0,05 
and f count (193,435) t table (4,35) so that the fourth hypothesis can be accepted.

Keywords: Solvency Ratio, Profitability Ratio, Activity Ratio and Firm Value

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha dalam 
memasuki era globalisasi serta munculnya 
kebijakan pasar bebas membuat setiap negara 
harus dapat bersaing dengan Negara-negara 
lainnya. Perkembangan dunia usaha saat ini 
berkembang semakin pesat, hal ini 
disebabkan karena adanya perubahan kondisi 
situasi pasar serta perekonomian dan 
teknologi yang semakin canggih.Pada masa 
perkembangan seperti saat ini, suatu 
perusahaan harus ,mempunyai daya saing dan 
keunggulan kompetitif agar terus dapat 

bertahan dalam suatu lingkungan persaingan 
bisnis. Pada zaman yang sudah semakin maju 
seperti saat ini, pertumbuhan ekonomi terus 
berkembang secara pesat baik di Indonesia 
maupun diseluruh dunia.

Setiap perusahaan yang didirikan dalam 
menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas 
dari tujuan utamanya, yaitu untuk 
memperoleh laba atau keuntungan 
semaksimal mungkin dan membuat 
perusahaan hidup dalam jangka panjang 
dalam era globalisasi seperti saat ini, 
munculnya kompetior-kompetior baru di 
berbagai sektor industry perusahaan membuat 
persaingan bisnis dari tahun ketahun menjadi 
ketat. Fenomena ekonomi yang terjadi saat ini 



 

membuat manajemen disetiap perusahaan 
berusaha untuk melaksanakan strategi yang 
tepat.

Perusahaan-perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing 
dan memperoleh laba yang 
berkesinambungan khususnya perusahaan 
yang bergerak dibidang otomotif, dalam 
mengembangkan usaha suatu perusahaan 
dibutuhkan modal yang sangat besar salah 
satu cara perusahaan memperoleh modal yang 
besar adalah dengan adanya pasar modal.  

Perekonomian merupakan sektor yang 
sangat penting dan menjadi salah satu fokus 
pemerintah dalam berbagai kebijakan untuk 
mencapai kesejahteraan.Mengingat 
pentingnya sektor perekonomian baik yang 
bersifat positif maupun negative. 
Perekonomian suatu Negara disamping 
memerlukan program yang terencana dan 
terarah untuk mencapai sasaran, faktor 
lainnya adalah dibutuhkan modal atau dana 
pembangunan yang cukup besar. Kelangkaan 
modal merupakan masalah utama dalam dunia 
usaha karena modal sebagai unsur essensial 
dalam mendukung peningkatan produktivitas 
dan taraf hidup masyarakat, maka 
ketersediaan modal dapat membatasi ruang 
gerak aktivitas dunia usaha.

Perusahaan adalah bentuk badan usaha 
yang didirikan oleh seseorang atau 
sekelompok orang atau badan lain yang 
kegiatannya melakukan produksi dan 
distribusi guna memenuhi kebutuhan 
ekonomis manusia. Kegiatan produksi dan 
distribusi dilakukan guna memperoleh laba 
yang sebesar-besarnya.Nilai perusahaan dapat 
menggambarkan keadaan 
perusahaan.Keberhasilan dalam mencapai 
tujuan merupakan prestasi manajemen. 
Dengan baiknya nilai perusahaan maka 
perusahaan akan dipandang oleh calon 
investor begitu pula kinerja perusahaan akan 
dipandang baik oleh kreditur. 

Menurut Fahmi (2015) nilai perusahaan 
adalah rasio nilai pasar yaitu rasio yang 
menggambarkan kondisi yang terjadi di pasar. 
Rasio ini mampu memberi pemahaman bagi 
pihak manajemen perusahaan terhadap 

kondisi penerapan yang akan dilaksanakan 
dan dampaknya pada masa yang akan datang.

Menurut Fahmi (2015) adapun jenis-
jenis pengukuran nilai perusahaan salah 
satunya adalah Price to Book Value (PBV). 
Price to Book Value (PBV) merupakan suatu 
keadaan dimana dapat dihitung harga nilai 
buku suatu perusahaan dengan 
membandingkan harga saham dengan nilai 
bukunya. Harga saham adalah tanda bukti 
penyertaan kepemilikan  modal/dana pada 
suatu perusahaan, kertas yang tercantum 
dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan 
dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan kepada setiap pegangnya dan 
persediaan yang siap untuk dijual.

Terkait dengan nilai perusahaan maka 
penelitian ini melakukan pada perusahaan PT 
Astra International Tbk adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang industri 
otomotif.Astra awalnya merupakan 
perusahaan dagang kecil di Jakarta yang 
berdiri pada tahun 1957. Pada tahun 1969, 
Astra menjadi distributor kendaraan Toyota di 
Indonesia dan pada 1970 ditunjuk sebagai 
distributor tunggal sepeda motor Honda dan 
mesin perkantoran Xerox di Indonesia. 
Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek 
Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. Saat ini 
mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki 
oleh Jardine Cycle & Carriage's sebesar 
50,1%. 
Kini Astra telah menjadi salah satu 
perusahaan besar di Indonesia yang 
mempekerjakan 185.580 orang karyawan di 
170 perusahaan termasuk anak perusahaan, 
perusahaan asosiasi dan jointly controlled 
entities. Astra International memiliki Catur 
Dharma sebagai filosofi perusahaan yaitu 
menjadi milik yang bermanfaat bagi nusa dan 
bangsa, memberikan pelayanan terbaik 
kepada pelanggan, menghargai individu dan 
membina kerja sama, dan menjadi perusahaan 
yang senantiasa berusaha mencapai yang 
terbaik. Catur Dharma ini mengantarkan 
Astra pada visi dan misinya untuk 
mensejahterakan bangsa dengan memberikan 
nilai terbaik kepada stakeholder perusahaan 
ini.



 

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh pengaruh 
Rasio Solvabilitas terhadap nilai 
perusahaan PT Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020?   

2. Apakah terdapat pengaruh pengaruh 
Rasio Rentabilitas terhadap nilai 
perusahaan PT Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020?   

3. Apakah terdapat pengaruh Rasio 
Aktivitas terhadap nilai perusahaan 
PT Astra Internasional Tbk. Periode 
2011-2020?

4. Apakah terdapat pengaruh pengaruh 
Rasio solvabilitas, Rasio rentabilitas 
dan Rasio aktivitas terhadap nilai 
perusahaan  PT Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020?  

5. Berapa besar psengaruh Rasio 
solvabilitas, Rasio rentabilitas dan 
Rasio aktivitas terhadap nilai 
perusahaan PT.Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020? 

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut    

1. Untuk mengetahui pengaruh Rasio 
Solvabilitas terhadap Nilai 
Perusahaan PT Astra Internasional 
Tbk.  Periode 2011-2020

2. Untuk mengetahui pengaruh Rasio 
Rentabilitas  terhadap Nilai 
Perusahaan PT Astra Internasional 
Tbk.  Periode 2011-2020 

3. Untuk mengetahui pengaruh Rasio 
Aktivitas terhadap Nilai perusahaan  
PT Astra Internasional Tbk. Periode 
2011-20201 

4. Untuk mengetahui pengaruh Rasio 
solvabilitas, Rasio rentabilitas dan 
Rasio aktivitas terhadap Nilai 
perusahaan PT Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020

5. Untuk mengetahui besar pengaruh 
Rasio solvabilitas, Rasio rentabilitas 

dan Rasio aktivitas terhadap nilai 
perusahaan PT.Astra Internasional 
Tbk. Periode 2011-2020

Penelitian Terdahulu

Penelitian Ririn El Sintarini dan Djawoto
Dengan judul “Pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas 
terhadap nilai perusahaan farmasi di 
BEI”. Dari hasil penelitian 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 
aktivitas secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan farmasi yang terdaftar di 
BEI periode 2013-2016.

Penelitian Fadly G.lumentut dan Marjam 
Mangantar

Dengan judul “Pengaruh likuiditas, 
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas 
terhadap nilai perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di indeks kompas 100 
periode 20122016”. Dari hasil 
penelitian Likuiditas, profitabilitas 
secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di indeks kompas 100 
periode 2012-2016.Solvabilitas dan 
Aktivtas secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di indeks 
kompas 100 periode 2012-2016. 
Likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, 
dan aktivitas secara simultan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di indeks kompas 100 
periode 2012-2016.

Penelitian Silva Nurhasanah dan Ekayana 
Sangkasari Paranita

Dengan judul penelitian “Analisis 
Pengaruh Rentabilitas, Solvabilitas, 
dan likuiditas terhadap Nilai 
perusahaan”. Dari hasil penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
ditarik beberapa kesimpulan 
Rentabilitas (ROA) berpengaruh 



 

positif terhadap nilai perusahaan, 
Solvabilitas (DER) ,Likuiditas (CR) 
tidak berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan. ROA, DER, dan CR 
mampu menjelaskan Nilai perusahaan 
sebesar 69,4%. 

Penelitian Ista Yansi Rinaya, Rita 
Andini SE,MM, Abrar Oemar,SE.  
Dengan Judul “Pengaruh 
profitabilitas, rasio aktivitas, 
keputusan pendanaan, keputusan 
investasi terhadap nilai perusahaan 
(Study Empiris pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI 
tahun 2010-2014)”. Dari hasil 
penelitian profitabilitas, rasio 
aktivitas, keputusan pendanaa, 
keputusan investasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan (Study Empiris pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2010-2014)

Kerangka Konseptual

  

 

   METODE PENELITIAN
Jenis Data

Menurut Umi Narimawati (2008) Data 
Primer adalah sata yang berasal dari sumber 
asli atau pertama. Data ini tidak tersedia 
dalam bentuk terkompilasi ataupun dsalam 
bentuk file-file.Data ini harus dicari melalui 
narasumber atau dalam istilah teknisnya 
responden, yaitu orang yang kita jadikan 

objek penelitian atau orang yang kita jadikan 
sebagai sarana mendapatkan informasi 
ataupun data.

Sumber Data

1. Situs IDX (www.idx.co.id)   
2. Situs resmi PT. Astra Internasional 

Tbk (corcomm@ai.astra.co.id 
,investor@ai.astra.co.id ) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Literatur yang berkaitan dengan 
masalah penelitian ini.    

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian 

PT. Astra International Tbk, didirikan 
di Jakarta pada tanggal 20 Februari 1957 
sebagai sebuah perusahaan perdagangan 
umum dengan nama Astra International Inc. 
Seiring dengan kemajuan usaha serta 
kebutuhan untuk berekspansi, Perseroan 
melakukan penawaran umum perdana di 
Bursa Efek Indoneisa dengan kode saham 
ASII pada tahun 1990, sekaligus mengubah 
namanya menjadi PT Astra Internasional Tbk. 
Nilai Kapitalisasi pasar Astra pada akhir 
tahun 2021 adalah sebesar Rp 231 Triliun.

Hinggan tahun 2021, Grup Astra telah 
mengembangkan bisnisnya pada tujuh 
segmen usaha terdiri dari :

1) Otomotif
2) Jasa Keuangan
3) Alat Berat, Pertambangan, 

Konstruksi dan Energi
4) Agribisnis
5) Infrastruktur dan Logistik
6) Teknologi Informasi
7) Properti

Dengan bisnis yang beragam, produk 
dan layanan Gup telah menyentuh keseharian 
kehidupan masyarakat Indonesia, dari sepeda 
motor dan mobil, jalan tol, printing and 
digital services, hingga layanan pembiayaan 
dan asuransi.

Rasio Aktivitas

 (X3)

Rasio Rentabilitas

 (X2)

Nilai Perusahaan (Y)
H2

H1

H3

Ha

Rasio Solvabilitas

(X1)

Rasio Aktivitas

 (X3)

Rasio Rentabilitas

 (X2)

http://www.idx.co.id/


 

Hasil Analisis Data
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
(Constant) ,520 1,384 ,376 ,718
Rasio Solvabilitas 1,299 ,734 ,424 1,771 ,120 ,860 ,556 ,257
Rasio Rentabilitas ,196 ,488 ,142 ,402 ,700 ,844 ,150 ,058

1

Rasio Aktivitas ,709 ,630 ,418 1,127 ,297 ,880 ,392 ,164
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dari tabel  di atas dapat diketahui 
berapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi 
dengan rumus KD = 0,9232 × 100% = 85,2% 
atau dapat dilihat pada (R Square) sebesar 
0,852 artinya persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel Rasio 

Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas (ROA) 
dan Rasio Aktivitas (TATO) terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) pada PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020 adalah 
sebesar 85,2%. Sedangkan sisanya (100%  
85,2%), yaitu sebesar 14,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.

Koefisien Determinasi
Model Summary

Change Statistics

Model R
R 

Square
Adjusted R 

Square
Std. Error of 
the Estimate

R Square 
Change

F 
Change df1 df2

Sig. F 
Change

1 ,923
a

,852 ,789 ,07910 ,852 13,435 3 7 ,003

a. Predictors: (Constant), Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas
Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui 

berapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi 
dengan rumus KD = 0,9232 × 100% = 85,2% 
atau dapat dilihat pada (R Square) sebesar 
0,852 artinya persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan oleh variabel Rasio 
Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas (ROA) 

dan Rasio Aktivitas (TATO) terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) pada PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020 adalah 
sebesar 85,2%. Sedangkan sisanya (100%  
85,2%), yaitu sebesar 14,8% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Uji t



 

Coefficientsa

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients Correlations

Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
(Constant) ,520 1,384 ,376 ,718
Rasio Solvabilitas 1,299 ,734 ,424 1,771 ,120 ,860 ,556 ,257
Rasio Rentabilitas ,196 ,488 ,142 ,402 ,700 ,844 ,150 ,058

1

Rasio Aktivitas ,709 ,630 ,418 1,127 ,297 ,880 ,392 ,164
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Dengan tingkat signifikan 5% dan 
jumlah data 11, dengan melakukan uji dua 
arah, maka didapat harga ttabel adalah df = n  
k (11  4 = 7), sehingga diperoleh ttabel = 
2,365, dengan hasil sebagai berikut :

1. Rasio Solvabilitas (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung < ttabel (1,771 < 2,365) 
dengan nilai signifikan Rasio 
Solvabilitas (DER) = 0,120 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Solvabilitas 
(DER) tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap Nilai Perusahaan  
(PBV) PT. Astra International Tbk, 
periode 2011-2020. 

2. Rasio Rentabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

nilai thitung < ttabel (0,402 < 2,365) 
dengan nilai signifikan Rasio 
Rentabilitas (ROA) = 0,700 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Solvabilitas 
(ROA) tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV) PT. Astra International Tbk, 
periode 2011-2020. 

3. Rasio Aktivitas (TATO) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung < ttabel (1,127 < 2,365), 
dengan nilai signifikan Rasio 
Aktivitas (TATO) = 0,297 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Aktivitas (TATO) 
tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. 
Astra International Tbk, periode 2011-
2020.

Uji Hipotesis F
ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,252 3 ,084 13,435 ,003b

Residual ,044 7 ,006
1

Total ,296 10
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas

1. Dengan taraf signifikan 5% dan 
jumlah data (n) 11. Maka didapat 
harga   Ftabel adalah df1 = k  1 (4  1 
= 3) dan df2 = n  k (11  4 = 7), 
dimana k adalah jumlah variabel 
(bebas + terikat) dan n adalah jumlah 
data. Sehingga didapat Ftabel 4,35. Dari 
hasil analisis regresi dapat diketahui 

bahwa secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Hal ini 
dapat dibuktikan dari nilai Fhitung 
sebesar 13,435 dengan nilai signifikasi 
(sig.) 0,003. Bardasarkan perhitungan 
di atas maka dapat diputuskan sebagai 
berikut : dimana Fhitung > Ftabel atau 



 

13,435 > 4,35, serta dengan nilai 
signifikasi 0,003 < 0,05. Dengan nilai 
signifikasi < 0,05, maka Ho ditolakdan 
Ha diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara Rasio 
Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas 

(ROA) dan Rasio Aktivitas (TATO) 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. 
Astra International Tbk, Periode 2011-
2020.

Pembahasan

Pengaruh Rasio Solvabilitas (DER) 
Terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dari hasil 
uji t diperoleh nilai thitung 1,771 dengan tingkat 
signifikasi 0,120. Artinya tidak terdapat 
pengaruh antara Rasio Solvabilitas (DER 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai thitung < 
ttabel (1,771 < 2,365) dengan nilai signifikan 
Rasio Solvabilitas (DER) = 0,120 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan 
Rasio Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV) PT. Astra International Tbk, periode 
2011-2020.

Dari hasil regresi ini dapat pula 
diketahui bahwa antara Rasio Solvabilitas 
(DER) dengan Nilai Perusahaan memiliki 
pengaruh yang bertanda positif artinya hal ini 
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar 
satu rupiah pada Rasio Solvabilitas (DER) 
sementara Rasio Rentabilitas (ROA) dan 
Rasio Aktivitas (TATO) diasumsikan tetap, 
maka besarnya Nilai Perusahaan (PBV) akan 
mengalami perubahan yakni peningkatan. 
Hasil analisis ini menjelaskan bahwa 
peningkatan yang terjadi pada Rasio 
Solvabilitas (DER) akan berdampak pada 
peningkatan nilai perusahaan..

Hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan teori yang dikemukakan (sumarni dkk 
2014) yang menyatakan Semakin tinggi rasio 
solvabilitas maka semakin tinggi pula resiko 
kerugiannya sehingga bisa menyebabkan nilai 
suatu perusahaan menurun. Apabila nilai 
suatu perusahaan menurun maka harga saham 
perusahaan pun akan mengalami penuruanan. 
Hal ini mempengaruhi tingkat kepercayaan 
investor terhadap perusahaam dan selanjutnya 

akan mempengaruhi nilai perusahaan.  
Namun hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukkan Silva 
Nurhasanah dan Ekayana Sangkasari Paranita 
(2019) yang menyatakan Rasio Solvabilitas 
(DER) tidak berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan
Pengaruh Rasio Rentabilitas (ROA) 
Terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dari hasil 
uji t diperoleh nilai thitung  0,402 dengan 
tingkat signifikasi 0,700. Artinya tidak 
terdapat pengaruh anatara Rasio Rentabilitas 
(ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. 
Astra International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 
thitung < ttabel (0,402 < 2,365) dengan nilai 
signifikan Rasio Rentabilitas (ROA)= 0,700 > 
0,05. Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Rentabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra International 
Tbk, periode 2011-2020.

Dari hasil regresi ini dapat pula 
diketahui bahwa antara Rasio Rentabilitas 
(ROA) dengan Nilai Perusahaan (PBV) 
memiliki pengaruh yang bertanda positif 
artinya hal ini menjelaskan bahwa setiap 
perubahan sebesar satu rupiah Rasio 
Rentabilitas (ROA) sementara Rasio 
Solvabilitas (DER) dan Rasio Aktivitas 
(TATO) diasumsikan tetap, maka besarnya 
Nilai Perusahaan  akan mengalami perubahan 
yakni peningkatan. Hasil analisis ini 
menjelaskan bahwa peningkatan yang terjadi 
pada Rasio Rentabilitas (ROA) akan 
berdampak pada peningkatan.

Hasil penliitian ini bertentangan 
dengan teori (Simomara 2010), yang 
menyatakan rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan 
laba. Rentabilitas diukur dengan kesuksesan 



 

perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif ,dengan demikian 
rentabilitas perusahaan dapat diketahui 
dengan membandingkan laba yang diperoleh 
dalam suatu periode dengan jumlaha aktiva 
atau jumlah modal perusahaahn tersebut. 
Semakin tinggi rasio ini semakin efisien 
perusahaan tersebut dalam memanfaatkan 
fasilitas perusahaan. Dan bertentang dengan 
penelitian yang telah dilakukkan Silva 
Nurhasanah dan Ekayana Sangkasari Paranita 
(2019) yang menyatakan Rasio Rentabilitas 
(ROA)  berpengaruh terhadap Nilai 
perusahaan

Pengaruh Rasio Aktivitas (TATO) 
Terhadap Nilai Perusahaan(PBV)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dari hasil 
uji t diperoleh nilai thitung  1,127 dengan 
tingkat signifikasi 0,297 Artinya tidak 
terdapat pengaruh anatara Rasio Aktivitas 
(TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. 
Astra International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan nilai 
thitung < ttabel (1,127 < 2,365), dengan nilai 
signifikan Rasio Aktivitas (TATO)= 0,297 > 
0,05. Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Aktivitas (TATO) tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV)  PT. Astra International 
Tbk, periode 2011-2020.

Dari hasil regresi ini dapat pula 
diketahui bahwa antara Rasio Aktivitas  
(TATO) dengan Nilai Perusahaan (PBV) 
memiliki pengaruh yang bertanda positif 
artinya hal ini menjelaskan bahwa setiap 
perubahan sebesar satu rupiah pada Rasio 
Aktivitas (TATO) sementara Rasio 
Solvabilitas (DER) dan Rasio Rentabilitas 
(ROA) diasumsikan tetap, maka besarnya 
Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami 
perubahan yakni peningkatan. Hasil analisis 
ini menjelaskan bahwa peningkatan yang 
terjadi pada Rasio Aktivitas (TATO) akan 
berdampak pada peningkatan Nilai 
perusahaan (PBV). Hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan teori yang 
dikemukkan Astuti (2004), yang menyatakan 
bahwa hasil pengembalian total aktiva atau 

total investasi menunjukkan kinerja 
manajemen dalam menggunakan aktiva 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Hasil 
pengembalian ini dapat dibandingkan dengan 
penggunaan alternatif dari dana tersebut. 
Sebagai salah satu ukuran keefektifannya, 
maka semakin tinggi hasil penjualan, semakin 
efektifan perusahaan. Hal ini mengakibatkan 
meningkatnya nilai perusahaan yang 
tercermin dari harga saham karena investor 
memandang hal tersebut menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memberikan 
penjualan yang tinggi. Namun sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ista Yansi 
Rinaya, Rita Andini SE,MM, Abrar 
Oemar,SE (2016) dengan hasil penelitian 
bahwa rasio aktivitas tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap niali perusahaan

Pengaruh Rasio Solvabilitas (DER), Rasio 
Rentabilitas (ROA) dan Rasio Aktivitas 
(TATO) Terhadap Nilai Perusahaan (PBV)

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dasil 
hasil uji F diperoleh F hitung 13,435  dengan 
tingkat sigfinikan 0,003. Artinya terdapat 
pengaruh antar Rasio Solvabilitas (DER), 
Rasio Rentabilitas (ROA) dan Rasio Aktivitas 
(TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV)PT. 
Astra Internasional tbk, Periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat di buktikan dengan nilai 
Fhitung > Ftabel (13,435 > 4,35) dengan nilai 
signifikan yaitu 0,003 < 0,05. Artinya nilai 
signifikan < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima., artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Rasio Solvabilitas (DER), 
Rasio rentabilitas (ROA) dan Rasio Aktivitas 
(TATO) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
PT. Astra Internasional tbk, Periode 2011-
2020. Dengan besar pengaruh sebesar 85,2% 
sedangkan sisanya (100%-85,2) yaitu sebesar 
14,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fadly G.lumentut dan Marjam 
Mangantar dengan judul “Pengaruh likuiditas, 
profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas 
terhadap nilai perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di indeks kompas 100 periode 
20122016”. Dengan hasil penelitian 
menunjukkan Likuiditas, profitabilitas, 



 

solvabilitas, dan aktivitas secara simultan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
indeks kompas 100 periode 2012-2016.

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dan analisis 

bab-bab terdahulu maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio Solvabilitas (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung < ttabel (1,771 < 2,365) 
dengan nilai signifikan Rasio 
Solvabilitas (DER) = 0,120 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Solvabilitas 
(DER) tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV)PT. Astra International Tbk, 
periode 2011-2020. 

2. Rasio Rentabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung < ttabel (0,402 < 2,365) 
dengan nilai signifikan Rasio 
Rentabilitas (ROA) = 0,700 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Rentabilitas 
(ROA) tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV) PT. Astra International Tbk, 
periode 2011-2020. 

3. Rasio Aktivitas (TATO) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
nilai thitung < ttabel (1,127 < 2,365), 
dengan nilai signifikan Rasio 
Aktivitas (TATO) = 0,297 > 0,05. 
Artinya nilai signifikasi > 0,05. Maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan Rasio Aktivitas (TATO) 

berpengaruh secara parsial terhadap 
Nilai Perusahaan (PBV) PT. Astra 
International Tbk, periode 2011-2020. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan 
secara simultan antara Rasio 
Solvabilitas (DER), Rasio Rentabilitas 
(ROA) dan Rasio Aktivitas (TATO) 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) PT. 
Astra International Tbk, periode 2011-
2020. Ini dapat dibuktikan dengan 
nilai Fhitung > Ftabel atau 193,435 > 4,35 
serta dengan nilai signifikasi 0,003 < 
0,05.

5. Besar pengaruh Rasio Solvabilitas 
(DER), Rasio Rentabilitas (ROA) dan 
Rasio Aktivitas (TATO) terhadap 
Nilai Perusahaan (PBV) pada PT. 
Astra International Tbk, periode 2011-
2020 adalah sebesar 85,2%. 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
14,8% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

SARAN
Suatu penelitian akan memiliki arti jika 

dapat memberikan kontribusi atau manfaat 
bagi pembaca maupun peneliti berikutnya. 
Saran-saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini antara lain adalah sebagai 
berikut :
Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan dapat meyakinkan dan 
menarik para investor dengan 
meningkatkan Rasio Solvabilitas dapat 
dilakukan dengan meningkatkan Debt 
to Equty Rasio (DER) Juga 
meningkatkan Rasio Rentabilitas 
dapat dilakukan dengan Meningkatkan 
Return On Asset (ROA) dan 
meningkatkan Rasio Aktivitas dapat 
dilakukan dengan meningkatkan Total 
Assets Turn Over (TATO) demi 
mencapai keuntungan yang maksimal 
dan mempertimbangkan faktor-faktor 
lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi peningkatan Nilai 
perusahaan sehingga menjadi lebih 
baik lagi.

2. Perusahaan juga harus memperhatikan 
nilai dari Rasio Solvabilitas setiap 



 

tahunnya, karena rasio ini merupakan 
ukuran kemampuan untuk melunasi 
kewajibannya. Jika rasio solvabilitas 
meningkat artinya perusahaan dibiayai 
oleh kreditor (pemberi hutang) dan 
bukan dari sumber keuangan. Namun 
apabila nilai rasio solvabilitas rendah 
maka dapat melindungi perusahaan 
dari penurunan bisnis pada 
perusahaan.

3. Perusahaan PT. Astra International 
Tbk, hendaknya menjaga dan 
memanfaatkan modal yang mereka 
miliki, karena modal memiliki peran 
penting untuk menentukan kesehatan 
sebuah perusahaan.

Bagi Para Investor
Bagi para investor atau calon investor 

dalam melakukan keputusan investasi pada 
PT. Astra International Tbk, sebaiknya rasio 
keuangan seperti Rasio Solvabilitas, Rasio 
Rentabilitas dan Rasio Aktivitas sebagai 
bahan pertimbangan untuk menilai 
Perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan pengembangan lebih lanjut dari 
penelitian ini dengan menambah sampel 
penelitian dengan jenis industri yang lain dan 
menambah periode penelitian sehingga 
diharapkan mendapatkan hasil penelitian yang 
lebih baik dan dapat menggeneralisasikan 
hasil penelitian. Dan untuk peneliti dengan 
topik yang sejenis disarankan untuk 
melakukan kajian lebih lanjut dengan 
memperhatikan rasio-rasio keuangan lainnya 
apakah variabel-variabel lainya berpengaruh 
atau tidak pada nilai perusahaan sehingga 
dapat memberikan sedikit informasi lain pada 
investor.
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